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ABSTRAK 

Muh. Zulfikar. Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa 

di SD Negri 1 Polihe Kabupaten Konawe (Dibimbing oleh Dr. Muhammad 

Yahya, M.Si dan Dr. Syukri, S.Sos., M.Si) 

 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui Pola Komunikasi guru dalam 

membentuk karakter siswa di SD Negri 1 Polihe Kabupaten Konawe serta untuk 

mengetahui Kendala Guru Dalam Menerapkan Pola Komunikasi Pada 

Pembentukan Karakter Siswa SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Hasil penelitian yang di lakukan menunjukan bahwa mengeksplorasi 

implementasi berbagai metode pembelajaran karakter oleh guru di SDN 1 Polihe 

Kabupaten Konawe. Tiga metode yang diteliti meliputi Observasional Learning, 

Pemodelan, dan Penguatan. Observasional Learning melibatkan teknik observasi 

untuk memahami karakteristik unik setiap siswa. Upaya guru untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan karakter siswa 

meskipun dihadapkan pada berbagai kendala. serta memberikan wawasan tentang 

implementasi metode pembelajaran karakter di tingkat dasar dan menyoroti 

tantangan serta strategi yang dihadapi oleh guru dalam upaya mereka membentuk 

karakter siswa. 

 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Karakter Siswa, Komunikasi Efektif 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Komunikasi merupakan unsur yang sangat penting kedudukannya, 

bahkan menjadi salah satu aspek terpenting dalam mengukur sebuah 

keberhasilan tujuan pendidikan itu sendiri. Di sekolah berlangsung hubungan 

komunikasi interaksi pendidikan antara para siswa dan guru untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan. Tentunya peran komunikasi dalam proses 

pendidikan formal di sekolah yang mengutamakan pendidikan karakter 

sangatlah terasa dampaknya. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa 

baik di dalam maupun luar kelas, baik komunikasi yang berlangsung secara 

intra personal maupun secara antar personal, dinilai sangat menunjang proses 

pembentukan karakter siswa agar dapat terbangun dengan baik. (Lestari & 

Istyanto, 2020)  

Pola Komunikasi baik secara ilmu maupun dalam perspektif yang 

bersifat pragmatis, memiliki cakupan ruang lingkup yang luas dan dapat 

diaplikasikan diberbagai aspek kehidupan. Seiring dengan perkembanagan 

zaman yang dikuti pula dengan pranata kehidupan, sehingga cakupan ilmu 

komunikasi saat ini tidak hanya sebagai komunikasi itu sendiri akan tetapi 

sudah menyangkut seluruh kegiatan interaksi manusia yang didalamnya 

terdapat proses komunikasi atau yang disebut Pendidikan anak usia dini 

menekankan pada proses perkembangan dan pertumbuhan anak sehingga anak 

dapat berkembang secara optimal untuk persiapan di masa depan.  
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Belakangan ini Pendidikan karakter sedang ramai diwacanakan. Selain 

menjadi salah satu proses dalam pembentukan akhlak atau kepribadian anak 

bangsa, Pendidikan karakter ini diharapkan dapat menjadi fondasi utama 

dalam Meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia.  Karakter 

merupakan hal yang sangat penting dan menjadi fondasi dalam kehidupan, 

manusia diharuskan memiliki karakter yang kuat untuk membangun jati diri. 

Ketika manusia tidak memiliki jati diri maka tidak ada perbedaan antara 

manusia dan Binatang. Maka dari itu penguatan Pendidikan karakter dirasa 

perlu dilakukan untuk mengatasi krisis moral yang menjadi permasalahan baik 

didalam lingkungan social maupun Pendidikan yang ada.   

Perlu diketahui bahwa anak-anak didik berasal dari latar belakang 

keluarga yang berbeda-beda. Hal ini tentunya memengaruhi pola pikir dan 

karakter anak-anak tersebut. Sebagai contoh, ada anak-anak yang taat kepada 

guru, rajin belajar, mau memerhatikan saat guru menerangkan pelajaran, 

namun ada pula yang suka bertengkar/tawuran, suka berbicara sendiri ketika 

guru mengajar, dan suka membolos. Lantas, apa yang bisa dilakukan oleh 

sekolah, sebagai mitra orang tua siswa? Tidak dapat dipungkiri bahwa 

persoalan karakter dalam kehidupan manusia dimuka bumi sejak dulu sampai 

sekarang dan juga zaman yang akan datang, merupakan suatu persoalan yang 

besar dan penting, kalau tidak dikatakan persoalan hidup dan matinya suatu 

bangsa.   

Fakta- fakta secara historis telah cukup banyak memperlihatkan kepada 

kita bukti bahwa kekuatan dan kebesaran suatu bangsa pada hakikatnya 
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berpangkal pada kekuatan karakternya, yang menjadi tulang punggung bagi 

setiap bentuk kemajuan lahirlah bangsa tersebut  (Yarni, 2023).  

Pentingnya peran para pendidik secara dini  dalam perkembang anak 

Secara langsung dapat membangun fondasi Pendidikan anak harus dibangun 

secara dini. Tahap dini merupakan periode kritis dalam membentuk fondasi 

pendidikan anak-anak. Guru pada tahap ini membantu anak-anak  

mengembangkan keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. 

Mereka juga memperkenalkan konsep-konsep penting seperti mengenal 

bentuk, warna, dan angka. Pembentukan fondasi yang kuat pada tahap ini akan 

memberikan landasan yang baik untuk pembelajaran selanjutnya. Guru pada 

tahap dini berperan dalam membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional.   

Mereka mengajarkan anak-anak cara berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengelola emosi, dan memecahkan masalah. Melalui interaksi dengan guru 

dan teman sebaya, anak-anak belajar tentang kerjasama, toleransi, dan empati. 

Kemampuan sosial yang baik pada tahap dini akan membantu anak-anak 

beradaptasi dengan baik di lingkungan sosial di masa depan. Stimulasi 

Kognitif dan Kreativitas: Guru pada tahap dini berperan penting dalam 

memberikan stimulasi kognitif dan kreativitas kepada anak-anak. Mereka 

merancang lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan, yang 

mendorong anakanak untuk menjelajahi, menemukan, dan mengembangkan 

minat mereka.   
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Guru juga mendorong anak-anak untuk berpikir kritis, mengeksplorasi 

ide-ide baru, dan mengembangkan imajinasi. Stimulasi kognitif dan kreativitas 

yang diberikan pada tahap dini akan membantu anak-anak menjadi pembelajar 

yang aktif dan kreatif di masa depan. Identifikasi Kebutuhan Khusus: Guru 

pada tahap dini sering kali menjadi orang pertama yang memperhatikan tanda-

tanda kebutuhan khusus pada anak-anak.   

Mereka dapat mengamati perkembangan anak secara menyeluruh dan 

mengidentifikasi apakah ada kebutuhan pendidikan khusus yang perlu 

ditangani. Dengan mengidentifikasi kebutuhan khusus secara dini, guru dapat 

memberikan intervensi yang tepat dan mengarahkan anak ke layanan 

pendidikan yang sesuai (Ariyanti, 2016)  

Pembelajaran salah satu komponen dari pendidikan. Pembelajaran pada 

anak usia dini merupakan terjadinya interaksi antara guru dan anak yang 

didalamnya ada komunikasi dalam mencapai tujuan pada anak yaitu aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Interaksi yang terjadi di SD Negeri 1 

Polihe Kabupaten Konawe pada kegiatan belajar mengajar lebih pada 

menekankan aspek pertumbuhan dan perkembangan anak. Proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah akan terjadinya sebuah komunikasi 

antara guru dan anak.   

SD Negeri 1 Polihe merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

terletak di Kabupaten Konawe, Kecamatan Routa, Kelurahan Routa Sulawesi  

Tenggara yang berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan. SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe Memiliki peran yang 
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penting dalam membentuk karakter dan moral siswa namun tidak dapat 

dipungkiri berbagai masalah muncul dan mempengaruhi turunnya 

pembentukan karakter siswa di sekolah in  

Masalah yang sering muncul adalah krisis moral dan etika dikalangan 

anak anak sehingga meningkatkan terjadinya tindak kecurangan, perundungan, 

perilaku agresif, dan perilaku lain yang tidak etis bagi anak usia dini. Hal yang 

paling marak terjadi adalah peserta didik yang kerap melawan guru, tidak 

mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah contohnya seperti 

siswa yang masih banyak didapati datang terlambat, menyontek, tidak 

mengerjakan tugas, dan bolos pada saat jam pembelajaran adalah contoh 

tindakan penurunan moralitas dan pembentukan karakter dilingkungan 

sekolah.  

Dalam hal ini diperlukan dukungan penuh dari orang tua dan tenaga 

pendidik yang ada di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe untuk 

mengupayakan pembentukan karakter siswa yang lebih maksimal. Upaya 

pembelajaran yang efektif dan inovatif dapat diterapkan oleh tenaga pendidik 

yang dapat sejalan dengan kurikulum.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada SD Negeri 1 Polihe. Guru SD  

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe menerapakan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi.  Pertama, metode pemebelajaran ceramah 

interaktif yang dimana guru memberikan penjelasan materi dengan gaya yang 

menarik, contohnya seorang guru seringkali melibatkan diskusi dengan siswa 

memberikan pemahaman dan  



6 

 

partisipatif siswa.   

Kedua, pembelajaran berbasis permainan metode pendekatan pelajaran 

ini menggunakan elemen elemen permainan dan unsusr unsur permainan 

dalam konteks Pendidikan untuk meningkatkan keterlibatan,motivasi dan 

pemahaman siswa. Ketiga pembelajaran berbasis diskusi kelompok dalam 

penedekatan pembelajaran ini siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

berpartisipasi dalam diskusi aktif tentang topik yang diajarkan.   

Tujuanya untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis, berkolaborasi 

dengan teman teman mereka dan memehami berbagi presfektif, tentang suatu 

masalah atau topik pembelajaran. Adanya komunikasi yang efektif antara guru 

dan anak maka proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi di SD Negeri 1 

Polihe Kabupaten Konawe dapat dilaksanakan secara holistik. Komunikasi 

yang baik di dalam pembelajaran mengharuskan adanya timbal balik (feed 

back) antara subjek dan objek begitu pula komunikasi di dalam pembelajaran.   

Komunikasi yang baik dalam pembelajaran akan tercipta apabila adanya 

komunikasi antara guru sebagai komunikator dan peserta didik sebagai 

komunikan (Sandi et al., 2017). Perlunya Komunikasi yang baik terhadap guru 

dan siswa dalam pembentukan karakter perlukan diterapkan dengan baik, baik 

dari segi pola komunikasi yang digunakan dan faktor lain yang mendukung 

penerapan karkater dilinkungan sekolah (Hardiyanti, 2019).  

Pembentukan karakter yang baik melalui metode pemebelajaran Di SD 

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe bukan hanya mengajarkan nilai nilai 
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tetapi juga mendorong siswa untuk menginternalisasi dan mengaplikasikan 

nilai nilai tersebut dalam Tindakan nyata.   

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti  

“Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SD 

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe” 

B. Rumusah masalah   

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter 

Siswa di SD Negeri 1 Polihe Polihe Kabupaten Konawe. 

2. Bagaimana Kendala Guru Dalam Menerapkan Pola Komunikasi 

Pada Pembentukan Karakter Siswa SD Negeri 1 Polihe Kabupaten 

Konawe. 

C. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk Mengetahui Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk 

Karakter Siswa di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. 

2. Untuk Mengetahui Kendala Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa 

di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis, penelitian ini Mampu memberikan gambaran terkait 

pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa di SD Negeri 1  

Polihe Kabupaten Konawe serta menganalisis permasalahan yang ada.  

2. Manfaat Praktis  

Bagi masyarakat dan lingkungan, gagasan ini dapat menjadi solusi 

untuk mengetahui dan meningkatkan Pola Komunikasi Guru Dalam 

Membentuk Karakter Siswa di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe 

serta bagi pembaca dan penulis, gagasan ini dapat menambah pengetahuan 

mengenai Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa di 

SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu  

Dalam rangka mendukung penelitian yang akan dilakukan peneliti 

mengungkapkan sejumlah literatur dan jurnal penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai sumber refrensi dan untuk membandingkan dengan harapan 

dapat memberikan gambaran mengenai penelitian yang sedang dilaksanakan.  

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 

sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu  

No.  Nama Dan 

Judul  

Penelitian  

Metode Penelitian  
Hasil Dan Perbedaan 

Penelitian  

1  Sri  Hardiyanti   

(2019)  Pola  
Komunikasi  
Guru Pendidikan  
Agama Islam 

Dalam Membina 

Karakter Islami  
Siswa Sma Negeri 
1  
Jeneponto  

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah pendekatan 

kualitatif analisis 

deskriptif karena 

berdasarkan pada tujuan 

penelitian serta hasil 

yang ingin dicapai yang 

cenderung untuk 

memperoleh 

pemahaman mendalam 

tentang hal yang 

 dikaji, 

menggambarkan teori, 

dan bagaimana 

menggambarkan realitas 

terhadap sasaran yang 

dikaji.  

Pola komunikasi yang 

digunakan ialah pola 

komunikasi yang 

bervaraisi, yaitu 

komunikasi sebagai 

aksi atau komunikasi 

satu arah, komunikasi 

dua arah, dan 

komunikasi banyak 

arah atau komunikasi 

sebagai interaksi. 

Adakalanya ketiga pola 

komunikasi tersebut 

dipadukan dalam satu 

waktu. 

Adapunberbagai 

pendidikan karaker 

yang ditanamkan 

kepada pesrta didik 

yaitu berupa kejujuran,  
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   kedisiplinan,  

ketaqwaan, percaya 

diri, menghargai 

pendapat orang lain, 

sopan santun, dan 

kepedulian sosial. 

Adapun perbedaan 

dengan penelitian yang 

saya lakukan pada 

penelitian ini fokus 

pada guru pendidikan 

agama islam sedengkan 

penelitian yang saya 

lakukan fokus pada 

guru secara ke 

seluruhan.  

2   Ahmad  Sandi   

(2017)  Pola   

Komunikasi  
 Guru  Dalam  
Membentuk  
Karakter Siswa Di 
Smk Negeri 1  
Kendari  

Metode yang digunakan 
dalam  
penelitian ini adalah  

deskriptif  kualitatif, 

dimana  penulis 

mengumpulkan  data yang 

ada, menyusun secara 

 sistematis, 

kemudian 

mendeskripsikan hasil 

penelitian berdasarkan 

gambaran  atau 

 data yang 

didapatkan ketika 

penelitian.  

  

Pola komunikasi yang 

diterapkan guru dalam 

membentuk karakter 

siswa di SMK Negeri 1 

Kendari adalah pola 

komunikasi banyak 

arah akan tetapi 

sebagian guru juga 

menggunakan pola 

komunikasi satu arah. 

Adapun perbedaan 

dengan penelitian yang 

saya lakukan terletak 

pada teori yang 

digunakan. Dimana 

penelitian ini 

menggunakan teori 

komunikasi 

interpersonal 

sedangkan penelitiaan 

saya menggunakan 

teori pembelajaran 

sosial.  



11 

 

3  A.Rahmat  
Abidin (2018) 
Pola Komunikasi 
Guru Dan Orang  
 Tua  Dalam  
Pembentukan  
Karakter Peserta  
Didik  Di  Ma  

Negeri Ambon   

Metode yang digunakan 

dalam  Penelitian ini 

adalah kualitatif 

empirisme. penelitian 

yang menghasilkan data 

deskriptif dimana data 

yang dikumpul berupa 

kata-kata tertulis atau  
lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang 

diamati secara  
empirik/langsung  

Pola Komunikasi Guru 

Dan Orang Tua Dalam  

Pembentukan Karakter  

Peserta Didik di MA 

Negeri Ambon yaitu 

menggunakan atau 

menerapkan pola 

komunikasi banyak 

arah (multi arah), 

dimana semakin efektif 

pola komunikasi 

persuasif dan 

partisipatori semakin 

cepat terbentuknya 

karakter peserta didik.  

Adapun perbedaan 
penelitian ini terletak 

pada metode yang 
digunakan yaitu pada 

penelitian ini 
menggunakan metode 

kualititaf empirisme 
sementara penelitian 
saya menggunakan  

deskriptif kualitatif   

  

 

B. Konsep dan teori   

1. Komunikasi   

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia saat berinteraksi sehari-hari. Khususnya, dalam konteks 

komunikasi di lingkungan terkecil, yaitu keluarga. Dalam komunikasi, 

feedback atau umpan balik menjadi elemen yang sangat diharapkan agar 

tujuan komunikasi dapat tercapai.   
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Istilah "komunikasi" memiliki akar kata dari bahasa Latin 

"communis" yang merujuk pada pembentukan kebersamaan atau 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Kata "komunikasi" 

juga berasal dari akar kata "communico" yang berarti membagi. Secara 

umum, ilmu komunikasi membahas pengetahuan tentang berbagai hal, 

baik yang berkaitan dengan aspek alamiah (natural) maupun sosial 

(kehidupan masyaraka (Inah Nur Ety, 2013).  

Menurut beberapa ahli, salah satunya J.A. DeVito, mendefinisikan 

komunikasi bahwa komunikasi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

satu orang atau lebih yang melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan. 

Pesan tersebut dapat mengalami distorsi atau gangguan dalam suatu 

konteks tertentu. Komunikasi juga memiliki pengaruh tertentu dan 

memberikan kesempatan untuk melakukan umpan balik (Laili, 2019).  

Wibowo menyatakan bahwa komunikasi adalah aktivitas 

menyampaikan apa yang ada di pikiran, konsep yang dimiliki, dan 

keinginan yang ingin disampaikan kepada orang lain. Hal ini juga dapat 

dianggap sebagai seni mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa 

yang diinginkan.  

Sedangkan menurut Astrid, komunikasi adalah kegiatan pengoperan 

lambang yang memiliki arti/makna dan perlu dipahami bersama oleh pihak 

yang terlibat dalam komunikasi tersebut .  

Dalam kesimpulannya, definisi komunikasi menurut beberapa ahli 

ini menggambarkan komunikasi sebagai proses penyampaian pesan, 
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penggunaan simbol-simbol, mempengaruhi orang lain, dan saling 

memahami arti atau makna dalam kegiatan komunikasi (Pohan & Fitria, 

2021). 

2. Komunikasi Pendidikan  

a Definisi Komunikasi Pendidikan  

Komunikasi pendidikan adalah proses pengiriman dan 

penerimaan informasi serta pemahaman antara guru dan siswa, atau 

antara berbagai pihak yang terlibat dalam konteks pendidikan. Tujuan 

dari komunikasi pendidikan adalah untuk menyampaikan pengetahuan, 

ide, dan pesan pendidikan dengan cara yang efektif sehingga siswa 

dapat memahami dan belajar dengan baik.  

Komunikasi pendidikan melibatkan berbagai aspek, termasuk 

komunikasi verbal (menggunakan kata-kata), komunikasi nonverbal 

(seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan), serta penggunaan 

media komunikasi seperti buku teks, presentasi visual, atau teknologi 

digital. Komunikasi pendidikan juga melibatkan mendengarkan dengan 

saksama, bertanya, memberi umpan balik, dan menciptakan dialog 

yang memungkinkan pertukaran informasi yang efektif antara guru dan 

siswa. 

Nofrion dalam buku komunikasi pendidikan memberikan 

penjelasan secara umum tentang pendidikan yang didefinisikan sebagai 

usaha untuk meningkatkan kualitas individu dan membentuk karakter 

bangsa yang didasarkan pada nilai-nilai agama, filsafat, psikologi, 
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sosial-budaya, dan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ipteks). Tujuan 

akhir dari pendidikan adalah membentuk individu yang memiliki 

moralitas yang baik, akhlak yang mulia, dan kepribadian yang berbudi 

luhur.   

Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang memiliki semangat kebangsaan dan 

keunggulan profesional serta kompetensi yang dapat digunakan untuk 

kepentingan negara dan bangsa.  

Pemahaman tentang komunikasi dalam konteks pendidikan akan 

menjelaskan bagaimana praktik-praktik pembelajaran dan pengajaran 

terjadi baik di dalam maupun di luar kelas, dengan mengacu pada 

teoriteori dan konsep-konsep komunikasi yang relevan. Implementasi 

pendidikan dan proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif apabila 

didukung oleh penerapan teori-teori dan konsep-konsep komunikasi.  

Dalam konteks ini, komunikasi dalam pendidikan melibatkan 

berbagai aspek, termasuk interaksi antara guru dan siswa, interaksi 

antar siswa, dan komunikasi secara umum dalam lingkungan 

pendidikan. Dengan memahami teori-teori dan konsep-konsep 

komunikasi yang berlaku, para pendidik dapat menggunakan 

pendekatan dan strategi komunikasi yang tepat untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif.  

Misalnya, pengetahuan tentang komunikasi verbal dan nonverbal 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara 
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jelas dan memahami respons siswa. Penerapan konsep komunikasi 

interpersonal yang baik juga dapat meningkatkan hubungan antara 

guru dan siswa, menciptakan iklim kelas yang positif, dan 

memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif.  

Selain itu, pemahaman tentang komunikasi massa dan teknologi 

komunikasi dapat membantu dalam memanfaatkan alat-alat 

komunikasi modern, seperti multimedia dan platform digital, untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran.  

Dengan menerapkan teori-teori dan konsep-konsep komunikasi 

yang relevan, pendidikan dan pembelajaran dapat menjadi lebih 

efektif, menyediakan lingkungan yang kondusif bagi pertukaran 

informasi dan pemahaman antara pendidik dan peserta didik (Nofrion, 

2018)  

b. Teori Pembelajaran Sosial  

Teori Pembelajaran Sosial adalah sebuah perluasan dari teori 

belajar perilaku tradisional yang dikenal sebagai behavioristik. Teori 

Pembelajaran Sosial, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, 

menekankan pentingnya pengaruh lingkungan sosial dalam 

pembelajaran dan pembentukan perilaku individu. Teori ini 

mengusulkan bahwa siswa belajar melalui pengamatan, imitasi, dan 

interaksi dengan orang-orang di sekitar mereka, terutama model peran 

yang mereka anggap penting.  
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Poin-poin penting dalam Teori Pembelajaran Sosial adalah 

sebagai berikut:  

1) Observasional Learning (Pembelajaran Pengamatan): Menurut teori ini, 

siswa dapat belajar dengan mengamati perilaku orang lain. Melalui proses 

pengamatan, siswa mengidentifikasi dan memperhatikan model peran, 

baik itu guru, teman sebaya, tokoh publik, atau anggota keluarga, yang 

memberikan contoh perilaku yang diinginkan. Siswa kemudian dapat 

meniru atau mengadopsi perilaku tersebut.  

2) Modeling (Pemodelan): Pemodelan adalah proses dimana siswa meniru 

perilaku yang diamati dari model peran. Ketika siswa melihat model yang 

dihormati atau dianggap memiliki keahlian, mereka lebih cenderung 

meniru perilaku tersebut. Model yang efektif dapat mempengaruhi siswa 

untuk mengadopsi karakter, sikap, dan perilaku yang positif.  

3) Reinforcement (Perkuatan): Penguatan ini memiliki peran penting  dalam 

membentuk perilaku. Siswa cenderung mengadopsi perilaku yang 

diperkuat secara positif, seperti pujian, penghargaan, atau dorongan 

positif. Di sisi lain, penguatan negatif atau hukuman dapat mengurangi 

kecenderungan siswa untuk meniru perilaku yang tidak diinginkan.  

4) Self-Efficacy (Keyakinan Diri): Teori ini juga menekankan pentingnya 

self-efficacy atau keyakinan diri dalam pembelajaran dan pembentukan 

karakter. Siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengatasi hambatan, mempertahankan motivasi, dan memperoleh 

hasil yang positif.  
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Dalam konteks komunikasi pendidikan untuk pembentukan 

karakter siswa, guru dapat memainkan peran sebagai model peran yang 

memberikan contoh perilaku yang diinginkan. Melalui komunikasi 

interpersonal yang efektif, guru dapat memberikan arahan, 

memberikan umpan balik yang positif, dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung untuk pembentukan karakter siswa.  

Penerapan teori pembelajaran sosial dalam komunikasi 

pendidikan terhadap siswa melibatkan penggunaan strategi yang 

mempromosikan pengamatan, pemodelan, dan interaksi sosial. 

Penerapan teori pembelajaran sosial dalam komunikasi pendidikan 

memungkinkan siswa untuk belajar dari pengamatan dan interaksi 

sosial, baik dengan guru maupun dengan teman sebayanya. Dengan 

adanya komunikasi yang efektif, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan sosial, membangun karakter yang positif, dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif.  

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan penguatan 

positif, seperti penghargaan, pujian, atau pengakuan, untuk mendorong 

siswa dalam mengadopsi perilaku dan nilai-nilai yang positif. Melalui 

penggunaan penguatan yang tepat, guru dapat membentuk karakter 

siswa dengan memberikan respons yang sesuai terhadap perilaku yang 

diharapkan.  

Dalam mengaplikasikan Teori Pembelajaran Sosial, penting bagi 

guru untuk memilih dan menghadirkan model peran yang sesuai, 
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memberikan penguatan positif, dan mengembangkan keyakinan diri 

siswa melalui komunikasi yang positif dan mendukung.   

Dikutip dari Rizma Fithri menjelaskan bahwa dalam teori 

pembelajaran sosial, kita menggunakan konsep penguatan eksternal 

dan proses kognitif internal untuk memahami bagaimana seseorang 

belajar dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam perspektif 

pembelajaran sosial, manusia tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan 

internal, tetapi juga oleh stimulus dari lingkungan sekitarnya.(Fithri, 

2014)  

c. Efektifitas Komunikasi Pendidikan  

Agar tujuan pembelajaran tercapai, penting untuk menjalankan 

pembelajaran secara efektif. Pembelajaran efektif dapat dijelaskan 

melalui tujuh perspektif berikut:  

1) Peran Aktif Siswa: Siswa harus aktif terlibat dalam tugas-tugas 

yang memiliki makna dan berinteraksi secara intensif dengan 

materi pelajaran. Dengan keterlibatan mental yang tinggi, siswa 

memiliki peluang lebih besar untuk mengalami proses belajar yang 

efektif.  

2) Latihan: Latihan melalui tugas dan soal dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang baru dipelajari. Penting untuk merancang tugas 

dan soal yang menantang dan membutuhkan pemikiran tingkat 

tinggi serta strategi kognitif.  
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3) Perbedaan  Individual:  Seorang  guru  yang  baik 

mampu mengembangkan potensi setiap siswa yang unik. Guru 

tidak hanya mengajari siswa yang berprestasi tinggi, tetapi juga 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus dan memastikan bahwa 

tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran.  

4) Umpan Balik: Umpan balik merupakan elemen penting dalam 

pembelajaran. Umpan balik tentang hasil belajar menjadi bahan 

refleksi dan evaluasi bagi siswa. Guru harus memberikan umpan 

balik yang spesifik, konstruktif, dan membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman dan kinerja mereka.  

5) Konteks Nyata: Pembelajaran yang terkait dengan situasi nyata dan 

relevan dengan kehidupan siswa memiliki manfaat yang lebih 

besar. Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dengan 

pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.  

6) Interaksi Sosial: Interaksi sosial yang terarah dan positif dapat 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik daripada 

yang dapat mereka capai secara individual. Kolaborasi, diskusi, 

dan kerjasama antara siswa memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam dan pengembangan keterampilan sosial.  

7) Motivasi: Motivasi merupakan faktor penting dalam pembelajaran 

efektif. Guru perlu menciptakan lingkungan yang memotivasi 

siswa dengan menggunakan strategi seperti memberikan tantangan 
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yang sesuai, mengaitkan pembelajaran dengan minat dan 

kepentingan siswa, serta memberikan penghargaan dan penguatan 

positif atas prestasi siswa.  

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam komunikasi pendidikan akan 

membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif, 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta membantu 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. (Toriharan, Nanik 

Margaret ., 2020)  

3. Pola Komunikasi  

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 

dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 

komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan 

dalam berkomunikasi. Pola komunikasi dalam proses pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat agar pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi melibatkan komunikator 

(orang yang menyampaikan pesan) dan komunikan (orang yang menerima 

pesan).   

Pola komunikasi juga berkaitan dengan deskripsi atau gambaran 

tentang bagaimana pola komunikasi dilakukan saat berinteraksi. Pola 

komunikasi juga menentukan langkah-langkah yang membantu dalam 

memulai proses interaksi antara individu, kelompok, atau 

organisasi(Hardianto, Hawing, muhammad yahya, 2023)  
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Dalam konteks pembelajaran, terdapat tiga pola komunikasi yang 

dapat diidentifikasi:   

a Komunikasi sebagai Aksi (Pola Komunikasi Satu Arah)  

Konsep ini mengacu pada proses komunikasi yang bersifat 

linier, dimulai dari pengirim informasi dan berakhir pada penerima 

informasi, sasaran, dan tujuannya. Dalam pola ini, informasi 

disampaikan oleh individu atau lembaga kepada orang lain atau 

kelompok orang, baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak 

langsung (melalui media)  

Dalam pola komunikasi ini, pengirim informasi bertanggung 

jawab untuk mengirimkan pesan kepada penerima tanpa interaksi 

langsung atau umpan balik yang signifikan. Komunikator berperan 

sebagai sumber informasi, sedangkan komunikan bertindak sebagai 

penerima informasi. Proses komunikasi cenderung satu arah, di mana 

pesan disampaikan dengan harapan bahwa penerima akan 

memahaminya.    

Pola komunikasi satu arah sering ditemukan dalam situasi 

pengajaran yang lebih tradisional, di mana guru menjadi pengirim 

informasi dan siswa menjadi penerima informasi. Guru menyampaikan 

materi pelajaran, instruksi, atau penjelasan kepada siswa, dan siswa 

diharapkan memahami dan mengikuti apa yang disampaikan (Yohanah 

& Setyawan, 2017)  
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1) Pola komunikasi sebagai interaksi (pola komunikasi dua arah) 

menjelaskan bahwa komunikasi melibatkan interaksi yang saling 

mempengaruhi antara komunikator dan komunikan. Pandangan ini 

menganggap komunikasi sebagai proses yang melibatkan tindakan dan 

reaksi yang saling bergantian. Dalam pola ini, seseorang 

menyampaikan pesan baik secara verbal maupun nonverbal, dan 

penerima memberikan tanggapan. Pola ini lebih dinamis daripada 

konsep komunikasi sebagai aksi atau tindakan karena melibatkan 

proses interaktif.  

Dalam konteks pembelajaran, pola komunikasi sebagai 

interaksi mengacu pada guru dan siswa yang berperan sebagai pemberi 

aksi dan penerima aksi. Terdapat dialog antara guru dan siswa, dan 

keduanya saling memberikan umpan balik. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pemberi informasi, tetapi juga mendengarkan tanggapan dan 

pertanyaan dari siswa. Siswa juga memiliki peran aktif dalam 

memberikan tanggapan, bertanya, dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran (Siska Anggraini, 2021)  

b. Pola komunikasi sebagai transaksi (pola komunikasi banyak arah) 

melibatkan interaksi yang kompleks antara berbagai pihak yang 

terlibat dalam proses komunikasi. Dalam pemahaman ini, terjadi 

penyampaian dan penafsiran pesan secara bergantian dan simultan, 

serta terjadi perubahan dalam penyampaian dan penafsiran pesan.  
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Pola komunikasi sebagai transaksi mencerminkan adanya 

komunikasi dari banyak arah. Tidak hanya terjadi interaksi antara 

komunikator (pengirim pesan) dan komunikan (penerima pesan), 

tetapi juga melibatkan interaksi antara komunikan satu dengan yang 

lainnya. Dalam konteks pembelajaran, pola komunikasi ini dapat 

terjadi antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan sesama siswa.  

Dalam pola komunikasi ini, berbagai pihak saling berinteraksi 

dan berkontribusi dalam proses komunikasi. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan dan mengelola interaksi, sementara 

siswa aktif terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan bertukar informasi. 

Pesan yang disampaikan oleh satu individu ataun kelompok dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penafsiran pesan oleh pihak lain, dan 

sebaliknya (Nur Inah Ety, 2015) . 

4. Karakter   

Dalam konteks umum, istilah "karakter" merujuk pada kombinasi 

sifat-sifat dan kualitas-kualitas individu yang membentuk kepribadian 

seseorang. Ini mencakup aspek temperamen, tabiat, watak, akhlak, dan 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma yang dipegang 

oleh individu tersebut. Karakter sering diasosiasikan dengan sifat-sifat 

moral dan etika, serta kecenderungan dan kecakapan seseorang dalam 

berinteraksi dengan dunia sekitarnya.  

Dengan demikian, istilah-istilah seperti temperamen, tabiat, watak, 

dan akhlak memiliki keterkaitan erat dengan konsep karakter, karena 
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mereka semua berkontribusi terhadap cara seseorang berpikir, bertindak, 

dan berperilaku.  

Wynne (1991) menyatakan bahwa asal-usul kata "karakter" berasal 

dari Bahasa Yunani yang memiliki makna "to mark" (menandai). 

Penggunaan kata ini menekankan pada pentingnya menerapkan nilai-nilai 

kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Pohan & Fitria, 2021). 

Karakter cenderung berhubungan dengan personalitas atau kepribadian 

seseorang. Ketika seseorang memiliki karakter, berarti mereka memiliki 

kepribadian.   

Kedua istilah ini mengacu pada totalitas nilai yang dimiliki oleh 

seseorang yang mempengaruhi cara mereka menjalani kehidupan mereka. 

Totalitas nilai ini mencakup tabiat, akhlak, budi pekerti, dan sifat-sifat 

kejiwaan lainnya. Shimon Philips juga menyampaikan pandangan yang 

serupa, bahwa karakter dapat diartikan sebagai kumpulan tata nilai yang 

membentuk suatu sistem yang menjadi dasar pemikiran, sikap, dan 

perilaku seseorang yang ditampilkan (Nugraha, Agustin, 2016)  
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C. Kerangka Fikir  

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pikir 

D. Fokus Penelitian   

Berdasarkan Fokus Pada Penelitian Ini Adalah Pola Komunikasi Guru 

Membentuk Karakter Siswa Di Sd Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe 

Dengan Menggunakan Teori  Pemberlajaran Sosial Terdiri Dari (1) 

Observasional Learning (Pembelajaran Pengamatan), (2) Modeling 

(Pemodelan), (3) Reinforcement (Penguatan) (4) Self-Efficacy (Keyakinan 

Diri)  

E. Deskripsi Fokus Penelitian  

Perspektif pembelajaran yang efektif adalah pendekatan yang berfokus 

pada hasil belajar siswa dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini mencakup metode 

  

  

  

  

  

  

  

Pola Komunikasi Guru Dalam   Membentuk Karakter  
 Siswa Di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten konawe 

Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura ) 

1 .  Observasional Learning ( Pembelajaran Pengamatan ) 

2 . Modeling (Pemodelan)  

3 . Reinforcement (Penguatan)  

4 . Self - Efficacy (Keyakinan Diri) 

Karakter Siswa  
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pengajaran yang sesuai, penggunaan sumber daya yang relevan, dan interaksi 

yang efektif antara guru dan siswa.  

Dalam konteks membentuk karakter siswa di sekolah dasar (SD), pola 

komunikasi guru memainkan peran penting. Komunikasi guru yang efektif 

dapat membantu membentuk karakter siswa melalui pengaruh positif dan 

pembelajaran yang memperkuat nilai-nilai moral dan perilaku yang 

diinginkan.   

Terdapat beberapa aspek hubungan antara pola komunikasi guru dan 

pembentukan karakter siswa di SD.  

1. Observasional Learning (Pembelajaran Pengamatan): Observasional 

learning adalah proses pembelajaran yang terjadi ketika individu 

mengamati dan meniru perilaku orang lain. Dalam konteks pola 

komunikasi guru, guru dapat menjadi model yang memperlihatkan 

perilaku yang diharapkan kepada siswa. Misalnya, guru yang 

mengkomunikasikan nilai-nilai seperti kerjasama, disiplin, atau kejujuran 

melalui kata-kata dan tindakan mereka. Siswa akan mengamati dan meniru 

perilaku yang mereka lihat dari guru, sehingga pola komunikasi guru 

menjadi penting dalam membentuk karakter siswa.  

2. Modeling (Pemodelan): Modeling adalah proses dimana individu meniru 

perilaku yang mereka amati dari orang lain. Dalam hal ini, guru dapat 

menggunakan teknik pemodelan dengan sengaja menunjukkan perilaku 

yang diinginkan untuk ditiru oleh siswa. Misalnya, guru dapat memberikan 
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contoh tentang bagaimana menghargai pendapat orang lain, berbicara 

dengan sopan, atau mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. 

Dengan melibatkan siswa dalam pemodelan perilaku yang positif, guru 

dapat membantu membentuk karakter siswa.  

3. Reinforcement (Penguatan ): Reinforcement adalah proses yang digunakan 

untuk meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku tertentu. Dalam 

konteks pola komunikasi guru, perkuatan positif dapat digunakan untuk 

memperkuat perilaku yang diinginkan dan membangun karakter siswa. 

Guru dapat memberikan pujian, pengakuan, atau hadiah sebagai bentuk 

perkuatan positif ketika siswa menunjukkan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang diharapkan. Dengan memberikan perkuatan yang tepat, 

guru dapat memperkuat pola komunikasi yang membangun karakter positif 

pada siswa.  

4. Self-Efficacy (Keyakinan Diri): Self-efficacy adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sendiri untuk melakukan tugas atau perilaku 

tertentu. Dalam konteks pola komunikasi guru, guru dapat membangun 

selfefficacy siswa dengan memberikan umpan balik positif, dorongan, dan 

memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Dengan 

memberikan pengalaman positif dan mengakui kemampuan siswa, guru 

dapat  membantu  meningkatkan  keyakinan  diri  siswa  dalam 

mengembangkan karakter yang kuat.  
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 BAB III   

METODE PENELITIAN  

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan paling lama dua bulan. Mulai dari  bulan 

16 November 2023 s/d 16 Januari  2024. Adapun yang menjadi lokasi 

penelitian penulis adalah SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe yang 

berlokasi di  Kelurahan Routa, Kecamatan Routa, Kabupaten Konawe, 

Provinsi Sulawesi Tenggara.  

B. Jenis Dan Tipe Penelitian   

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dengan 

teknik analisis yang menghasilkan data deskriptif. Pendekatan penelitian 

adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu penelitian yang di mulai 

dari perumusan suatu masalah sampai pada suatu kesimpulan.  

Pendekatan peneliti merupakan suatu langkah yang sangat penting untuk 

ditentukan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat menghasilkan suatu 

penelitian yang respresentatif, karena pendekatan penelitian merupakan 

metodologi (cara) dan metode (alat) penelitian. Sehubungan dengan hal 

tersebut, peneliti ini merupakan katagori penelitian lapangan (field reseach) 

yang merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif karena dipandang 

mampu menganalisa realitas sosial yang lebih detail oleh karena itu dalam 

melakukan penelitian, seorang peneliti sebagai peneliti harus memiliki bekal 

teori dan wawasan yang memumpuni sehingga dalam proses wawancara kita 

dapat bertanya dengan baik dan tepat, menganalisis dan mengkonstruksi objek 
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yang di teliti menjadi jelas. Peneliti sebagai subjek pengumpul data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan dan fokus penelitian yang 

dituju yaitu pola komunikasi guru dalam membentuk karakter siswa di SD 

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. 

C. Informan  

Informan pada penelitian ini adalah Guru SD Negri 1 Polihe Kabupaten 

Konawe dan orang tua siswa. Informan peneliti terdiri dari:   

Tabel 4.1 Informan Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan data  

Menurut Sugiyono (2016:308), teknik pengumpulan data merupakan 

tahap yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data 

yang tepat, seorang peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang sesuai 

No. Nama Informan Keterangan 

1. Hasriani, S.Pd 
Guru PPKN SDN 1 Polihe 

Kabupaten Konawe 

2. Masni, S.Pd., Sd 
Wali Kelas VI A SDN 1 Polihe 

Kabupaten Konawe 

3. Suwasni, S.Pd 
Guru Matematika SDN 1 Polihe 

Kabupaten Konawe 

4. Yuni Orang Tua Siswa 
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dengan standar yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

cara-cara pengaturan, sumber, dan metode pengumpulan yang dilakukan 

secara alamiah (natural setting).   

Dalam penelitian ini, tujuan dari pengumpulan data adalah untuk 

melengkapi informasi yang diperlukan sesuai dengan topik penelitian yang 

sedang diteliti. Terdapat empat teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan,  

 yaitu:    

1. Teknik Observasi  

Observasi  adalah  pengamatan  scara  langsung,  yaitu  

mengamatisecara langsung objek yang akan diteliti untuk mendapatkan 

data dan fakta  dilapangan. Dalam hal ini penelii mengamati secara 

langsung keadaan di SD Negeri 1 Polihe.  

2. Teknik Wawancara  

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang dilakukan antara dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasiinformasi atau 

keteranganketerangan. Wawancara dapat dipandang sebagai metode 

dengan pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak, yang dikerjkan 

secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian, dengan membawa 

kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi bagaimana pertanyaan 

diajukan dan irama diserahkan kepada kebijakn interview.   
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Dengan kata lain metode ini digunakan untuk mencari data secara 

langsung dari responden untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. adapun pihak yang diwawancarai adalah Guru SD 

Negeri 1 Polihe.  

3. Teknik Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara 

pengumpulan data yang di peroleh dari dokumen-dokumen yang ada atau 

catatan- catatan yang tersimpan,baik baik itu berupa catatan transkip buku, 

surat kabar, dan lain sebagainya. Dalam artian umum dokumentasi 

merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, yang di perlukan. Metode ini 

digunakan ntuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kajian 

yang berasal dari dokumen-dokumen.  

E. Teknik Analisi Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan atas 

penjelasan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono ( 2012 ) yaitu:  

1. Redukasi data   

Reduksi data adalah tindakan memilih dan memilah data-data yang 

sesuai dengan obyek penelitian melalui perangkuman, memilih data-data 

pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, mencari 

tema dan pola serta membuang hal-hal yang dianggap tidak perlu.  

2. Penyajian data  
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Data yang dikumpulkan oleh penulis akan disajikan dalam bentuk 

uraian singkat dengan menjelaskan hubungan masing-masing kategori dan 

melampirkan dalam sebuah bagan.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan yang ditemukan masih bersifat sementara sampai 

ditemukannya data dan bukti yang lebih valid untuk digunakan pada tahap 

selanjutnya.  

F. Pengabsahan Data  

Salah satu cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengujian 

kredibilitas data adalah dengan triangulasi. Sugiyono (2012), membagi 

triangulasi ke  dalam tiga macam, yaitu:  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

sudah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengumpulan dan pengujian data yang sudah diperoleh dari 

hasil pengamatan, wawancara dan dokumen-dokumen yang ada. 

Kemudian peneliti melakukan perbandingan antara hasil pengamatan 

dengan wawancara, dan membandingkan lagi antara hasil wawancara 

dengan dokumentasi yang ada.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan 

data dari sumber yang sama tetapi menggunakan teknik yang berbeda. 

Dalam hal ini data yang didapatkan dari wawancara, kemudian melakukan 
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pengecekan dengan observasi dan dokumen. Jika tiga teknik ini 

mendapatkan hasil data yang berbeda, maka peneliti harus mendapatkan 

data yang valid dengan cara melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber 

daya untuk mengetahui data mana yang benar atau mungkin semuanya 

benar karena pendapat mereka berbeda-beda.  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan melalui teknik wawancara dengan narasumber, teknik 

wawancara ini dilakukan pada pagi hari pada saat narasumber masih segar 

bugar dan belum ada masalah sehingga akan memberikan data  yang valid. 

Untuk itu pengujian kredibilitas ini dilakukan dengan mengecek 

wawancara, observasi dan teknik lainnya dalam waktu dan situasi yang 

berbeda.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe 

Pada tanggal 31 Januari 1990, beridirinya SD Negeri 1 Polihe 

Kabupaten Konawe. Sekolah ini diresmikan untuk memberikan pendidikan 

dasar kepada anak-anak di wilayah tersebut. Lokasinya yang strategis, 

tepatnya di Jl. Poros Trans Sulawesi, Kecamatan Routa, Kelurahan Routa, 

Kabupaten Konawe, membuatnya menjadi pusat pendidikan yang mudah 

diakses oleh masyarakat sekitar. Dengan luas tanah mencapai 6664 m2, 

SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe memberikan lingkungan yang luas 

dan nyaman bagi siswa-siswinya. Luas tanah yang besar tersebut 

memberikan potensi untuk pengembangan fasilitas pendidikan dan 

aktivitas ekstrakurikuler yang beragam.  

Sejak berdiri, SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe telah 

mengalami tiga kali proses perbaikan atau rehabilitasi. Pertama, melalui 

rehabilitasi ringan yang bertujuan untuk mempertahankan kondisi fisik 

bangunan dan memastikan keamanan siswa serta kenyamanan belajar. 

Kedua, dilakukan rehabilitasi besar pertama yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas dan infrastruktur sekolah. Proses 

rehabilitasi besar yang kedua dilaksanakan dengan tujuan yang sama, yaitu 

memastikan bahwa SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe selalu berada 
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pada standar tertinggi dalam menyediakan fasilitas pendidikan yang 

berkualitas.  

Dengan demikian, melalui upaya perbaikan ini, sekolah dapat terus 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak dengan standar yang 

diperlukan. Pada saat ini, SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe dapat 

dengan bangga menyebut dirinya sebagai bangunan SD terbesar se-

Kecamatan Routa. Prestasi ini tidak hanya mencakup ukuran fisik 

bangunan, tetapi juga mencerminkan komitmen kuat sekolah dalam 

memberikan pendidikan berkualitas tinggi kepada siswa-siswinya. SD 

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe telah menjadi pusat pembelajaran 

yang menjadi tempat berkembangnya potensi anak-anak, dan melalui 

berbagai tahap rehabilitasi, sekolah ini terus berupaya memberikan 

lingkungan pendidikan yang terbaik untuk masyarakat sekitar. Semoga 

keberhasilan ini dapat terus menginspirasi dan memberikan dampak positif 

bagi dunia pendidikan di wilayah tersebut. 

Sejak tahun 1991 sampai saat ini SDN Negeri 1 Polihe Kabupaten 

Konawe sudah mengalami beberapa pergantian kepala sekolah yang 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Basir. Lapomi 1991/2000 

2. Umar. P 2000/2005 

3. Sabaruddin  2005/2007 

4. Alauddin 2007/2008 

5. Ahmad, S.Ip 2009/2014 



36 

6. Saud, S.Pd 2015/2024 

 

2. Visi, Misi dan tujuan SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe 

a) Visi  

Adapun visi dari SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe adalah: 

Terwujudnya peserta didik yang disiplin, berprestasi, kreatif, cerdas, 

terampil dan memiliki keimanan serta ketaqwaan kepada tuhan yang maha 

ESA. 

b) Misi  

Sedangkan misi dari SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe 

adalah: 

a. Membiasakan sikap disiplin dan kerja keras. 

b. Membentuk siswa yang kreatif dan terampil. 

c. Membentuk siswa yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. 

d. Melaksanakan pembelajaran yang aktif,kreatif,dan inovatif dengan 

sumber daya yang tersedia. 

c) Tujuan  

a. Meletakan dasar kecerdasan,pengetahuan,kepribadian,akhlak mulia 

dan keterampilan untuk mandiri. 

b. Mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 

c. Menciptakan pembelajaran yang  aktif,kreatif,dan menyenangkan. 

d. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di smp unggulan. 

e. Meningkatkan kecerdasan spiritual,intelektual,emosional,dan social 
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f. Meningkatkan budaya bersih,disiplin,jujur dan bertanggung jawab. 

g. Meningkatkan sarana dan prasarana Pendidikan. 

h. Menciptkan lingkungan belajar yang asik dan suasana kondusif.



38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 
Saud,S.Pd 

Nip. 

197207072000121003 

 

Wakil kepala sekolah 

Sarman , S.Pd 

Nip.19840521120008041

001 

Unit perpustakaan  

Harianti, S.Pd 

Nuptk.5837764666220002 

Tata Usaha  

Suhirman tengga 

Nuptk. 5544763666200003 

Dewan Komite  

Aswan 

 

 

Guru Kelas, V. A 

Hasriani, S.Pd 

Guru Kelas IV.A 

Masni,S.Pd.SD 

Nip. 1982051620008042001 

Guru Kelas VI.A 

Suwasni, S.Pd 

Guru Kelas III.A 

Helmi Nurdianti 

Nuptk.15627706712200003 

Guru Kelas II.A 

Muliana  

Nuptk.9340765666220003 

Guru Kelas I.A 

Harianti, S.Pd 

Nuptk.5837764666220002 

 

Guru VI.B 

Siti Rahmatia Saud 

Nuptk. 1551773673220003 
Siswa SDN 1 Polihe 

Masyarakat 

 

STRUKTUR SDN 1 POLIHE KABUPATEN KONAWE 

Gambar 4.1 Struktur SDN 1 Polihe 
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B. Hasil Penelitian 

1. Bagaimana pola komunikasi guru dalam membentuk karakter siswa 

SD Negeri 1 Polihe kabupaten konawe.? 

a) Observasional Learning ( Pembelajaran Pengamatan) 

Observasi adalah proses sistematis pengamatan atau pemerhatian 

terhadap objek, peristiwa, atau fenomena tertentu untuk 

mengumpulkan data atau informasi. Dalam observasi, seseorang secara 

sengaja memperhatikan dan merekam detail atau karakteristik yang 

terkait dengan apa yang sedang diamati. 

Dengan indikator di atas adapun pertanyaan yang di lakukan 

peneliti terhadap narasumber yakni Bagaimana metode observasi  yang 

di lakukan guru SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe terhadap siswa 

untuk mengetahui pola komunikasi guru dalam membentuk karakter 

siswa di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe, Hasriani selaku guru 

PPKN berpendapat mengenai hal itu. 

“ di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe ini kami dalam membentuk 

karakter siswa yaitu lanngkah pertama adalah melakukan observasi 

karakter-karakter siswa-siswa kami, agar guru-guru bisa 

mengetahui satu persatu karakter siswa tersebut, yang kita ketahui 

bahwa karakter siswa-siswa itu sangatlah berbeda-beda oleh karena 
itu perlu observasi terlebih dahulu” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dari pernyataan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa di SDN 1 

Polihe Kabupaten Konawe, langkah awal dalam membentuk karakter 

siswa adalah melalui observasi karakter-karakter siswa. Pendekatan ini 

dilakukan untuk memungkinkan guru-guru memahami dengan lebih 

baik karakteristik unik setiap siswa. Kesadaran bahwa karakter siswa-
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siswa sangat beragam menjadi dasar utama untuk melakukan observasi 

tersebut. Dengan demikian, langkah observasi ini dianggap penting 

karena membuka jalan untuk penyesuaian pendekatan pembelajaran 

yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan dan perbedaan karakteristik 

siswa. Kemudian dilakukan wawancara dengan Masni selaku wali 

kelas VI A SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe dan mengatakan bahwa : 

“saya rasa sebagai seorang guru kita perlu paham dengan karakter 

siswa siswi kita, supaya kita tau karakternya masing-masing seperti 

apa. Ini perlu dilakukan untuk mempermudah pendekatan antara 

guru dengan siswa” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa seorang guru merasa 

penting untuk memahami karakter siswa-siswinya. Pemahaman 

terhadap karakter individu siswa membantu mempermudah pendekatan 

antara guru dan siswa. Dengan mengetahui karakteristik masing-

masing siswa, seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. 

Pemahaman ini juga dapat memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

metode pengajaran dan pendekatan personalisasi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajar setiap siswa.  

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan Suwasni selaku 

guru Matematika SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe yang mengatakan 

bahwa : 

“karakter siswa disini sangat berbeda-beda, jadi penerapan metode 

pembelajaran dari guru juga beda untuk setiap anak, kayak 

misalnya tidak semua anak suka matematika jadi kita tidak bisa 

paksakan anak yang lain harus suka dengan mata Pelajaran ini. Jadi 
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pengamatan terhadap karakter pembelajaran dari siswa penting 

dilakukan” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dari pernyataan tersebut adalah penulis menyimpulkan bahwa 

karakter siswa di lingkungan tersebut sangat beragam, sehingga 

penerapan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan keunikan 

masing-masing anak. Contohnya, tidak semua anak memiliki 

ketertarikan yang sama terhadap mata pelajaran tertentu, seperti 

matematika. Oleh karena itu, penting untuk tidak memaksakan 

preferensi belajar tertentu pada semua siswa. Menurut Hasriani bahwa 

: 

“kita sebagai orang tua murid di sekolah yah kita paham karakter  

anak-anak seperti apa dan mau kita bagaimanakan anak ini, kita 

perlu cara tersendiri untuk lakukan pendekatan ke siswa supaya 

pada saat proses belajar mengajar mereka tidak merasa canung 

lagi, intinya lebih efktif belajar kalua guru dengan siswa itu punya 

kedekatan emosional yang lebih, minimal kita paham dari segi 

pelajaran yang disukai” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dari wawancara tersebut mengatakan bahwa observasi terhadap 

karakter pembelajaran siswa menjadi suatu hal yang krusial. Dengan 

memahami karakteristik individu siswa, guru dapat menyesuaikan 

metode pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih efektif dan relevan bagi setiap anak. Pendekatan ini mendukung 

prinsip inklusif dan personalisasi dalam pendidikan, mengakui 

keberagaman siswa sebagai modal utama untuk membangun strategi 

pembelajaran yang lebih berhasil.  

Selain itu observasi terhadap cara guru merespon siswa dapat 

menjadi pembelajaran bagi siswa sendiri tentang cara berkomunikasi 



42 

dengan orang lain. Oleh karena itu peneliti kemudian melakukan 

wawancara dengan Masni yang mengtakan bahwa: 

“dalam proses pembelajaran dikelas kita perlu menggunakan 

metode pembelajaran interaktif dengan siswa agara siswa dapat 

tanggap dan aktif dalam merespon mata Pelajaran yang diberikan. 

Misalanya dikelas banyak diskusi, tanya jawab dan kuis untuk 

melatih cepat tanggap dari siswa” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran di kelas, penggunaan metode pembelajaran interaktif 

sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Diskusi, tanya 

jawab, dan kuis merupakan contoh strategi yang efektif untuk 

merangsang respons cepat dan aktif dari siswa terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan. Pendekatan ini membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan memotivasi siswa untuk 

lebih berpartisipasi dalam proses belajar mereka. 

“Untuk Pelajaran matematika sendiri saya kasi soal untuk 

dikerjakan oleh siswa, tujuanya untuk melihat sejauh mana siswa 

menangkap mata Pelajaran ini. Dengan cara ini kita bisa lihat mana 

siswa minat dengan mata Pelajaran ini dengan tidak” (Wawancara 

15 Januari 2024)  

 

Berdasarkan wawancara tersebut memberikan soal kepada siswa 

dalam pelajaran matematika memiliki tujuan untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap pembelajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan kita untuk melihat sejauh mana siswa dapat 

menangkap konsep-konsep matematika yang diajarkan. Selain itu, 

metode tersebut memberikan wawasan tentang minat siswa terhadap 

mata pelajaran tersebut, karena tingkat keterlibatan dan keberhasilan 
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dalam menyelesaikan soal dapat mencerminkan tingkat minat dan 

pemahaman mereka terhadap matematika. Dengan melibatkan siswa 

dalam penyelesaian soal, kita dapat menilai efektivitas pengajaran dan 

memberikan umpan balik yang lebih personal untuk membantu 

meningkatkan pembelajaran mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa observasi karakter 

siswa menjadi langkah awal yang penting dalam membentuk karakter 

siswa di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe. Guru-guru disekolah 

tersebut menyadari keberagaman siswa karakter siswa dan melakukan 

observasi untuk memahami karakter unik setiap siswa. Hal ini 

dianggap krusial dalam menciptakan pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif dan relevan sesuai dengan kebutuhan siswa,  

b) Modeling ( Pemodelan ). 

Pemodelan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

memperhatikan peran penting pengamatan dan peniruan perilaku orang 

lain. Dengan indicator di atas adapun pertanyaan yang di lakukan 

peneliti terhadap narasumber yakni Bagaimana pola komunikasi guru 

dalam membentuk karakter siswa di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe 

dengan munggunakan indikator pemodelan. Dalam proses 

pembelajaran guru harus mengetahui sejauh mana bisa menunjukkan 

kepeduliian dan empati terhadap kebutuhan, perasaan, dan 

perkembangan karakter siswa di kelas. Seperti yang dikatakan oleh 

Hasriani bahwa: 
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“contohnya mungkin disaat ada siswa bertengkar maka saya selaku 

guru tentunya melakukan tindakan untuk melerai keduanya 

kemudian saya memberikan nasihat dan  agar kedua siswa tersebut 

tidak lagi bertengkar dan memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya saling peduli terhadap sesama dan tidak saling 

membuli” (Wawancara 15 Januari 2024)  

 

Dalam menghadapi situasi pertengkaran antara siswa, sebagai guru, 

langkah-langkah tindakan yang diambil mencakup meleraikan konflik 

secara langsung, memberikan nasihat kepada kedua siswa, dan 

menekankan pentingnya saling peduli serta menghindari perilaku 

membuli. Tindakan tersebut bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, mendukung perkembangan karakter positif, dan 

membantu siswa memahami konsekuensi negatif dari pertengkaran 

serta nilai-nilai kerjasama. 

Selain itu sebagai bentuk empati guru terhadap siswa dilakukan 

dengan memberikan dukungan moral dan ruang bagi siswa untuk 

berekspresi. Seperti yang dikatakan oleh wali kelas VI A Masni 

bahwa: 

“sebagai bentuk apresiasi kami kepada siswa yang memiliki bakat 

tertentu kita libatkan dalam kegiatan lomba ataupun kejuaraan 

yang diadakan baik didalam sekolah maupun antar sekolah, 

kegiatan seperti ini kita rutin berpartisipasi sebagai bentuk 

apresiasi kami kepada siswa yang berpartisipasi.” (Wawancara 15 

Januari 2024) 

 

Berdasrakan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa sebagai 

bentuk apresiasi guru di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe 

memberikan ruang untuk siswa yang memiliki bakat untuk dilibatkan 

dalam berbagai kegiatan. Hal ini menjadi sarana untuk 



45 

mengembangkan potensi siwa dan Upaya untuk memotivasi siswa 

serta merangsang pertumbuhan bakat dan prestasi siswa dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung secara holistic. 

Selanjutnya guru juga berperan penting dalam memberikan atau 

membentuk karakter siswa yang dimana guru harus menjadi teladan 

dalam perilaku dan nilai-nilai yang diinginkan dengan cara guru 

menunjukkan karakter yang di harapkkan dari siswa. Suwasni , selaku 

guru matematika memiliki cara tersendiri dalam memberikan teladan 

terhadap siswanya. 

“saya pada saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas, cara 

saya memberikan teladan terhadap siswa di kelas yaitu dengan cara 

menunjukkan konsistensi dalam memberikan tugas, mengelola 

waktu, dan mempertahankan kedisiplinan di dalam kelas. Karena 

dalam pelajaran Mtematika memerlukan konsistensi dan dedikasi” 

(Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika di kelas, 

guru di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe berfokus pada pemberian 

teladan kepada siswa melalui konsistensi dalam membuat tugas, 

manajemen waktu, dan mempertahankan kedisiplinan di dalam kelas. 

Hal ini diyakini bahwa dalam kegiatan pembelajaran diperlukan 

konsistensi dan dedikasi, dan dengan menunjukkan konsistensi 

tersebut, diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

dalam pembelajaran. Pendekatan ini sebagai upaya menciptakan 

lingkungan belajar yang terstruktur dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan kedisiplinan dan ketekunan dalam memahami 

konsep-konsep matematika. 
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Dalam Upaya membentuk karakter siswa, para guru memiliki 

peran yang sangat penting, terutama mengajarkan nilai-nilai sopan 

santun. Sopan santun bukan hanya aspek tata krama formal, tapi juga 

mencakup sikap, prilaku, dan penghargaan terhadap orang lain. Masni  

selaku wali kelas yang paling berperan dalam membentuk karakter 

siswa. 

“Sebagai seorang guru terutama wali kelas, saya selalu menyadari 

betapa pentingnya membentuk karakter siswa di samping 

memberikan pengetahuan akademis. Salah satu nilai yang selalu 

saya tekankan kepada para siswa adalaah sopan santun. Contohnya 

setiap hari sebelum memulai Pelajaran, saya menjjelaskan 

pentingnya mengucapkan salam saat maasuk dn keluar kelas atau 

ruangan, berbicara dengaan nada yang sopan, dan mendenarkan 

dengan penuh perhatian saat orang lain berbicara” (Wawancara 15 

Januari 2024) 

 

Dari wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam peran sebagai 

guru dan wali kelas, sangat menyadari kepentingan membentuk 

karakter siswa selain memberikan penetahuan akademis. Fokus utama 

guru di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe adalah pada nilai sopan 

santun, yang ditekankan secara konsistensi kepada para siswa. Setiap 

hari, sebelum memulai Pelajaran, seperti memberikan penekanan pada 

tata krama seperti mengucapkan salam saat masuk dan keluar ruangan, 

berkomunikasi dengan nada yang sopan, serta mendengarkan dengan 

penuh perhatian saat orang lain berbicara. Hal serupa di katakan oleh 

Suwasni : 

“sebelum memulai Pelajaran biasanya siswa mengucapkan salam 

yang dilakukan secara bersamaan ketika saya masuk di dalam 

kelas, contoh kecil seperti ini yang kita terapkan, supaya anak-anak 

bisa terbiasa untuk salam Ketika bertemu dengan orang lain. 
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Apalagi di usia anak-anak seperti mereka ini masih mudah untuk 

dibentuk karakternya” (wawancara 15 januari 2024) 

 

Dari hasil  wawancara dijelaskan contoh kecil Upaya guru di SDN 

1 Polihe Kabupaten Konawe kepada siswa seperti membiasakan siswa 

untuk mengucapkan salam secara bersamaan sebelum memulai 

pelajaran di kelas yang dijadikan sebagai praktik sehari-hari. Upaya 

tersebut bertujuan untuk membiasakan siswa dengan nilai sopan 

santun, terutama dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks 

ini, guru menekankan bahwa di usia anak-anak, karakter masih dapat 

dibentuk dengan lebih mudah, dan oleh karena itu, penting untuk 

mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai positif sejak dini.  

Selanjutnya, yang dilakukan terhadap siswa SDN 1 Polihe 

Kabupaten Konawe yaitu melihat siswa yang mempunyai karakter 

minat belajar bisa menjadi contoh dengan siswa lain, hal ini 

disampaikan oleh Masni : 

“figure inilah yang membantu kami dalam melakukan 

pembentukan karakter siswa yang positif terutama dikalangan 

Pendidikan dasar pemodelan sangat penting di terapkan sehingga 

kita dapat mengetahui karakter siswa terutama di SDN 1 Polihe 

yang di mana setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda beda. 

(Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Melalui pemodelan, para guru dan staf pendidikan dapat 

mengidentifikasi siswa yang memiliki minat belajar yang positif. 

Siswa-siswa ini, dengan karakteristik minat belajar yang tinggi, bisa 

menjadi teladan atau figure bagi siswa lain di SDN 1 Polihe Kabupaten 

Konawe. Ketika siswa melihat rekan sebayanya dengan minat belajar 
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yang tinggi, mereka mungkin terinspirasi untuk mengejar minat belajar 

mereka sendiri. 

Berdasarkan metode pembelajaran pemodelan yang diterapkan 

oleh guru terhadap siswa sd negeri 1 polihe kabupaten konawe berhasil 

direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai 

dengan pernyataan ibu yuni selaku orang tua aprlia: 

“menurut saya, penerapan pola komunikasi pembelajaran 

pemodelan yang dilakukan oleh guru di sd negeri 1 polihe 

kabupaten konawe sangatlah efektif dalam membentuk karakter 

anak-anak. Saya melihat perubahan positif dalam perilaku anak 

saya setelah mereka terlibat dalam metode pembelajaran tersebut. 

Salah satu contohnya Ketika saya memodelkan sikap toleransi dan 

Kerjasama melalui berbagi aktivitas kelompok dikelas. Anak saya 

belajar untuk mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Saya melihat mereka 

mulai mengaplikasikan hal-hal ini dirumah dan bahkan 

dilingkungan sekitar. Saya melihat perkembangan yang cukup 

signifikan dalam kepribadian anak saya sejak mereka terlibat 

dalam metode ini. Mereka menjadi lebih, percayaa diri, 

bertanggung jawab, dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar ( 

wawancara 24 Februari 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pada indicator ini disimpulkan 

bahwa di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe pembentukan karakter 

siswa menjadi fokus utama para guru. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah pemodelan, yang menekankan pentingnya observasi 

dan peniruan perilaku positif oleh siswa. Para guru, seperti Hasriani 

dan Masni, aktif mengimplementasikan nilai-nilai positif, seperti sopan 

santun dan apresiasi terhadap bakat siswa, dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah.  

c) Reinforcement ( Penguatan). 
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Penguatan dalam konteks pembelajaran dan psikologi merujuk 

pada suatu stimulus atau kejadian yang meningkatkan atau 

memperkuat kemungkinan terjadinya suatu perilaku tertentu. Proses ini 

terkait dengan teori pembelajaran, terutama teori pembelajaran 

perilaku atau behaviorisme.karakteristik yang terkait dengan apa yang 

sedang diamati. Dengan indicator di atas adapun pertanyaan yang di 

lakukan peneliti terhadap narasumber yakni Bagaimana metode 

penguatan  yang di lakukan guru SDN 1 polihe terhadap siswa untuk 

mengetahui pola komunikasi giuru dalam membentuk karakter siswa 

di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe. Keterlibatan aktif orang tua 

dalam mendukung dan memperkuat pembentukan karakter siswa, serta 

dukungan dari Masyarakat sekitar sekolah. Masni selaku wali kelas 

yang bertugas memberikan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran 

contohnya pada saat pembagian raport. 

“ dalam membentuk karakter peran orang tua sebenarnya juga 

memiliki peran yang penting, seperti membangun komunikasi 

terbuka antara sekolah atau guru dan orang tua. Pertukaran 

informasi mengenai perkembangan karakteristik siswa dan cara 

orang tua dapat mendukung siswa sangat penting” (Wawancara 15 

Januari 2024) 

 

Dari hasil wawancara di atas membahas mengenai pembentukan 

karakter siswa, peran orang tua memiliki kepentingan yang signifikan. 

Pentingnya membangun komunikasi terbuka antara sekolah, guru, dan 

orang tua terungkap dalam pertukaran informasi mengenai 

perkembangan karakter siswa. Komunikasi yang efektif ini menjadi 
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kunci untuk melibatkan orang tua secara aktif dalam mendukung dan 

memperkuat pembentukan karakter anak-anak. 

Komunikasi yang baik antara guru dan orang tua memungkinkan 

adanya kerja sama dalam mendukung perkembangan siswa. Orang tua 

dapat memberikan informasi tambahan tentang karakteristik dan 

kebutuhan khusus anak mereka yang mungkin tidak diketahui oleh 

guru. Dan  sebaliknya diperlukan komunikasi yang terbuka, guru dan 

orang tua untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan 

konsisten antara rumah dan sekolah. Hal ini membantu dalam 

memberikan pesan yang seragam terkait dengan nilai, norma, dan 

ekspektasi kepada siswa. Mengenai hal tersebut Suwasni menjelaskan 

pentingnya pengawasan orangtua dalam proses belajar dan komunikasi 

yang baik dengan guru. 

“untuk menjaga dan mamntau proses pembelajaran anak-anak, 

kami punya grub WhatsApp khusus dengan wali murid, supaya ini 

orang tua bisa mengontrol apa yang perlu dilakukan anak-anak 

Ketika dirumah, misalnya kita kasi PR kalau disekolah nanti bisa 

kita sampaikan ke orangtuanya supaya mereka didampingi, jadi 

lebih terbuka dan anak-anak pasti merasa lebih disiplin juga waktu 

belajarnya antara dirumah dan disekolah” (Wawancara 15 Januari 

2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa pengawasan 

orang tua dalam proses belajar anak sangat penting, dan komunikasi 

yang baik antara orang tua dan guru dapat menjadi sarana efektif 

dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan menciptakan grup WhatsApp 

khusus dengan wali murid, Hamriani menunjukkan upaya untuk 

membangun saluran komunikasi yang terbuka antara sekolah dan 
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orang tua. Hal ini memungkinkan pertukaran informasi tentang tugas 

rumah (PR) atau hal-hal lain yang perlu dilakukan oleh anak di rumah. 

Selain itu adanya budaya sekolah yang mempromosikan nilai-nilai 

positif dan mendukung pembentukan karakter, termasuk norma-norma 

sosial yang menciptakan lingkungan belajar yang aman dan positif. 

Hasriani selaku guru PPKN SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe 

melibatkan pembelajaranya dalam pembentukan karakter termasuk 

norma-norma social dan positif. 

“dalam membentuk karakter tentunya saya selaku guru berperan 

penting dalam membentuk karakter siswa contohnya saya sering 

Memberikan pujian dan pengakuan kepada siswa yang berhasil 

menerapkan nilai-nilai norma dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian dorongan positif seperti ini dapat memberikan motivasi 

tambahan bagi siswa untuk terus berprilaku baik sesama siswa” 

(Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Berdasrkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

tidak hanya memperkuat nilai-nilai karakter yang diinginkan, tetapi 

juga membantu perkembangan kepribadian positif pada setiap siswa. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter holistik siswa, 

mengarah pada individu yang bertanggung jawab, toleran, dan peduli 

terhadap sesama. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara kembali dengn Masni 

terkait pentingnya metode pendekatan yang dilakukan oleg guru 

terhadap pembentukan karakter siswa khususnya siswa kelas VI A di 

SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe. 
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“Pendekatan saya sangat terkait dengan interaksi langsung di 

dalam kelas. Saya berusaha menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan aman kepada siswa perwalian saya. Selain itu, 

saya aktif menerapkan nilai-nilai norma, seperti kejujuran, 

kerjasama, dan saling menghargai, dalam setiap kegiatan 

pembelajaran.” (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Dari hasil wawancara, dikatakan bahwa pentingnya proses 

interaksi secara langsung antara guru dan siswa dapat membangun 

Pendidikan karakter siswa. Dengan penerapan nilai-nilai positif yang 

dilakukan oleh seorang didalam kelas akan membantu keterbukaan 

siswa terhadap guru. 

Berdasarkan metode pembelajaran penguaran yang diterapkan oleh 

guru terhadap siswa sd negeri 1 polihe kabupaten konawe berhasil 

direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai 

dengan pernyataan ibu yuni selaku orang tua aprlia: 

“Menurut saya, metode pembelajaran penguatan sikap empati yang 

diberikan oleh guru di sekolah ini sangatlah bermanfaat dalam 

membentuk karakter anak-anak. Guru-guru tidak hanya 

mengajarkan konsep tentang empati, tetapi mereka juga 

memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu contoh yang mungkin paling sering diliat adalah ketika guru 

membantu pembentukan karakter melalui  pemberian apresiasi ke 

anak-anak, guru kasi pujian atau penghargaan ke anak-anak yang 

bersikap yang baik atau dapat prestasi dalam pelajaran. Misalnya, 

ketika anak-anak ini membantu temannya yang  kesulitan, guru  

memuji tindakan itu di depan kelas sebagai contoh yang patut 

ditiru. Saya melihat anak-anak saya mulai menunjukkan sikap 

empati ini di rumah, dia jadi terbiasa. ( wawancara 24 Februari 

2024) 

 

Dari rangkaian wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penguatan (reinforcement) dalam konteks pembelajaran dan psikologi 

berkaitan dengan stimulus atau kejadian yang meningkatkan atau 
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memperkuat kemungkinan terjadinya suatu perilaku tertentu. Terutama 

dalam teori pembelajaran perilaku atau behaviorisme, penguatan 

digunakan untuk membentuk dan memperkuat karakteristik perilaku 

yang diinginkan. 

Penguatan dalam pembelajaran tidak hanya mencakup aspek 

stimulus dan perilaku, tetapi juga melibatkan komunikasi efektif, 

keterlibatan aktif orang tua, serta implementasi nilai-nilai positif dan 

norma dalam lingkungan belajar. Semua elemen tersebut bersama-

sama berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang 

berkelanjutan dan holistic.  

d) Self-efficacy (Keyakinan diri). 

Keyakinan diri adalah   kepercayaan yang seseorang miliki 

terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri. Ini melibatkan penilaian 

positif terhadap diri sendiri, kepercayaan bahwa seseorang dapat 

mengatasi tantangan, dan keyakinan bahwa dirinya memiliki nilai yang 

penting. Keyakinan diri mencakup aspek kognitif, emosional, dan 

perilaku, dan dapat memengaruhi sejumlah aspek kehidupan 

seseorang. 

Self-efficacy yang tinggi pada siswa dapat meningkatkan motivasi 

dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Guru yang mampu 

membangun keyakinan diri siswa melalui komunikasi yang efektif 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi intrinsik 

siswa. Seperti yang dikatakan oleh Masni bahwa : 
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“yang saya liat di sekolah kami ini, Ketika siswa memiliki 

keyakinan diri yang tinggi, mereka cenderung lebih bertanggung 

jawab dan jiwa keberaniannya mereka itu bisa muncul. Kayak 

misalnya kita adakan kuis, pasti anak yang aktif untuk menjawab 

itu bisa diliat Tingkat kepercayaan dirinya. Hal-hal begini yang 

perlu sering dilakuakan kalua mengajar, supaya mereka bisa 

menunjukkan kepercayaan dirinya untuk menjawab soal. Dan ini 

juga bantu kita untuk tingkatkan nilai akademis dari murid” 

(Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa keyakinan diri dari 

seorang siswa dapat dibentuk dengan melakukan kegiatan yang dapat 

membangun keberanian siswa untuk terampil dan percaya diri. Sebagai 

bentuk Upaya yang dilakukan yaitu Quiz tanya jawab untuk melatih 

motoric siswa, hal ini juga diyakini akan membantu dalam 

meningkatkan pengembangan akademik. 

Suwasni mengatakan terkait pentingnya keyakinan diri dalam 

membangun motivasi siswa bahwa: 

“keyakinan diri dalam membangun motivasi belajar siswa 

disekolah itu sangat penting dalam proses belajar. Saya selaku guru 

kerap memberikan contoh pembelajaran dengan memberikan 

lingkungan belajar yang nyaman, terbuka, dan mendukung. 

Tujuanya disini untuk membangun kepercayaan diri siswa, di mana 

siswa merasa bebas untuk bertanya dan berpartisipasi dalam setiap 

pembelajaran dengan penuh kepercayaan diri”. (Wawancara 15 

Januari 2024) 

 

Berdasarkan pernyataan tesebut keyakinan diri siswa dapat 

dibentuk dari lingkungan belajar yang nyaman, positif, umpan balik, 

serta pemahaman bahwa setiap pertanyaan atau kontribusi memiliki 

nilai. Dengan terbentuknya lingkungan belajar yang positif siswa lebih 

merasa dihargai dan didukung dan siswa juga akan cenderung lebih 
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termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran untuk pengembangan akademik dan karakter siswa. 

Selain itu adanya sikap empati guru terhadap siswa dalam bersikap 

empati dan menerima perbedaan di antara siswa yang dapat membantu 

menciptakan lingkungan kelas yang inklusif. Tujuanya agar siswa 

dapat lebih berkembang dan bersikap empati sesama siswa. Hasriani 

mengatakan terkait pentingnya sikap empati guru terhadap siswa 

dalam membangun kepercayaan diri: 

“membangun sikap empati kepada siswa untuk meningkatkan 

kepercayaan diri itu sangat penting contoh sikap empati yang biasa 

saya tunjukan kepada siswa seperti memberikan bantuan Ketika 

murid kesusahan dalam memahami pembelajaran yang diberikan 

dengan cara seperti ini siswa akan merasa lebih percaya diri untuk 

terbuka kepada guru dan mengungkapkan ketidak pahaman tanpa 

rasa takut atau malu”. (Wawancara 15 Januari 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kepercayaan diri siswa dapat 

dibentuk Melalui penerapan sikap empati, guru tidak hanya menjadi 

pendidik, tetapi juga menjadi pembimbing yang mendengarkan dan 

memahami kebutuhan individu siswa. Ini menciptakan lingkungan 

yang memotivasi, memberikan kepercayaan diri kepada siswa untuk 

mengatasi hambatan belajar, dan merasa didukung dalam proses 

pembelajaran siswa. Dengan demikian, sikap empati guru tidak hanya 

membangun kepercayaan diri siswa, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan pribadi dan akademik yang positif. 

Berdasarkan metode komunikasi pembelajaran kepercayaan diri 

yang diterapkan oleh guru terhadap siswa sd negeri 1 polihe kabupaten 
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konawe berhasil direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari, hal ini sesuai dengan pernyataan ibu yuni selaku orang tua aprlia: 

“Iyaa, saya melihat anak saya mulai meniru Nilai-nilai positif yang 

diterapkan sama gurunya. Dia jadi lebih percaya diri lagi untuk 

berani kerja soal juga karena saya biasa tanya kalau dirumah 

bagaimana belajarnya hari ini d sekolah. Jadi biasa dia ceritami 

kalau dia kerja soal dipapan tulis. Na kalau mau dilihat metode 

seperti ini bisa bangun kepercayaan dirinya siswa, karena mungkin 

mereka merasa diapresiasi kalau bisa selesaikan soal yang dikasi, 

dan menurut ku itu perlu untuk terus diulang ulang. Kalau dilihat 

sehari hari yang bisa dilihat mungkin kalau mau dibilang tercapai 

yah dari semangat belajarnya kalau sudah dirumah. Ka biasa ada 

anak itu kalau di rumahmi fokusmi untuk main, tapi aprilia dia 

biasakan untuk punya waktu belajar mandiri kalau d rumah jadi 

saya tinggal awasi saja. Dia jadi punya dorongan untuk belajar 

sendiri. 

( wancara 24 Februari 2024) 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

Self-efficacy, atau keyakinan diri, dalam pembelajaran merupakan 

konsep psikologis yang mencerminkan seberapa kuat keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengeksekusi tugas-tugas 

tertentu dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks 

pendidikan, self-efficacy memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter siswa. 

2. Bagaimana kendala guru dalam membentuk karakter siswa SD 

Negeri 1 Polihe konawe.? 

a) Kendala guru dalam menerapkan pembelajaran Observasi learning 

( Pembelajaran Pengamatan).  

Kendala guru menunjukan bahwa observasi karakter siswa menjadi 

langkah awal yang penting dalam membentuk karakter siswa di SDN 1 

Polihe Kabupaten Konawe. Dalam proses pembelajaran terutama 
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dalam bentuk observasi pasti memiliki keterbatasan atau kendala 

masing setiap guru ataupun dari siswanya itu sendiri. Masni selaku 

wali kelas yang terlibat langsung dalam proses observasi pada 

pembentukan karakter siswa, ia berpendapat bahwa. 

     “Dalam penerapan observasi pada pembentukan karakter siswa 

disini kami memiliki kendala yaitu salah satunya adalah 

keterbatasan waktu, keterbatasan waktu ini memang biasa menjadi 

hambatan bagi guru-guru. Karena dengan kurangnya waktu dalam 

proses pembelajaran di setiap pertemuan mebuat kami sulit untuk 

secara mendalam mengamati karakter setiap siswa secara individu. 

Jika observasi yang dilakukan terlalu singkat dapat mengurangi 

keberhasilan dalam menilai setiap karakter siswa. Dan hal ini yang 

membua atau yang menjadi tantangan bagi kami dalam 

pembentukan karakter” . (Wawancara 13 Februari 2024). 

Dari kendala yang dijelaskan oleh Masni selaku wali kelas, 

disimpulkan bahwa Guru-guru di sekolah tersebut menyadari 

keberagaman karakter siswa dan melakukan observasi untuk 

memahami karakteristik unik setiap siswa. Namun guru juga di 

hadapkan pada kendala keterbatasan waktu yang menjadi hambatan 

utama, yang membuat sulit bagi guru untuk mengamati karakter siswa 

secara mendalam. Tetapi Hal ini tetap dianggap krusial dalam 

menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 

sesuai dengan kebutuhan individual siswa. 

b) Kendala guru SDN 1 Polihe dalam menerapkan metode pembelajaran  

Modeling ( Pemodelan).  

Setiap Guru dalam proses pembelajaran pada bentuk pemodelan 

pasti memeliki keterbatasan dilihat juga dari Tingkat pemahaman 

siswa yang beragam terhadap konsep pembelajaran. Ibu Suwasni 
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merupakan guru matematika yang memiliki bentuk dan cara mengajar 

yang khusus namun ibu suwasni juga bernggapan bahwa ia juga 

memiliki kendala dalam proses pembelajaran yaitu: 

“Setiap siswa memiliki Tingkat pemahaman yang beragam apa lagi 

pada Pelajaran matematika, oleh  karena itu saya selalu berusaha 

melakukan apapun dalam pembelajaran saya demi pemahaman 

siswa. Namun setap proses atau rencana pasti memiliki kendala 

masing-masing contohnya yaitu setiap saya mata Pelajaran saya, 

saya pasti memberikan pemodelan tentang penerapan konsep 

matematika, tetapi beberapa siswa mungkin memiliki kesulitan 

memahami atau meresapi pemodelan tersebut” . (Wawancara 13 

Februari 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pada indicator ini disimpulkan 

bahwa di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe pembentukan karakter 

siswa menjadi fokus utama para guru. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah pemodelan, yang menekankan pentingnya observasi 

dan peniruan perilaku positif oleh siswa. Namun setiap pendekatan 

pasti memiliki kendala atau kekurangannya masing-masing, 

sebagaimana yang dikatakan oleh suwasni selaku guru matematika 

pada pendekatan pemodelan kali ini kendalanya adalah pada Upaya 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.  

c) Kendala dalam menerapkan metode pembelajaran Reinforcement 

Penguatan   

Hasriani selaku guru ppkn mengatakan bahwasanya dalam 

menerapkan metode pembeljaran Reinforcement atau pembelajaran 

penguatan dalam membangun karakter siswa, terutama dalam 
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pembentukan karakter melalui Kerjasama merupakan salah satu 

kendala atau tantangan ia alami dalam proses pembelajaran: 

“tentunya kendala yang saya alami itu Ketika saya menerapkan 

pembentukan karakter melalui Kerjasama,  contohnya pada saat 

proses pembelajaran di kelas disaat pembagian kelompok, pasti 

ada beberpa siswa yang merasa tidak nyaman dan tidak percaya 

diri dalam berinteraksi sesama teman kelasnya, yang dapat 

menghambat efektivitas pembentukan karakter melalui 

kerjasama” (Wawancara 13 Februari 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancar diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam penerapan pembelajaran tidak hanya mencakup aspek stimulus 

dan perilaku, tetapi juga melibatkan komunikasi efektif, keterlibatan 

aktif orang tua, serta implementasi nilai-nilai positif dan norma dalam 

lingkungan belajar dan Kerjasama sesama siswa, namun pada proses 

ini guru memiliki kendala yaitu pada komunikasi efektif terhadap 

Kerjasama antar siswa. Semua elemen tersebut bersama-sama 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang berkelanjutan 

dan holistik. 

d) Kendala dalam menerapkan pembelajaran Self- efficacy 

Kendala Masni selaku guru  wali kelas dalam menerapkan 

pembelajaran Self- efficacy atau pembelajaran keyakinan diri dalam 

membentuk karakter siswa SD Negeri 1 Polihe yaitu: 

“kami memang melakukan berbagai macam usaha atau rencana 

demi membentuk kepercayaan siswa, namun kesulitan kami 

adalah dari siswanya tersebut dikarenakan dari hasil observasi 

kami terlebih dahulu yang diawal kami telah mengenal karakter 

siswa tersebut namun kendalanya adalah setiap siswa itu 

memiliki karakteristik individual masing-masing, baik itu latar 

belakang keluarga dan pengalaman hidup yang berbeda-beda 

sehingga pembentukan karakter kepercaayaan dirinya pun 
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berbeda-beda yang membuat kami para guru kesulitan 

keterbatasan membagi atau memebntuk kepercayaan siswa 

yang berbeda-beda karakter tersebut” (Wawancara 13 Februari 

2024) 

 

Dari kendala yang dijelaskan oleh Masni selaku wali kelas, 

disimpulkan bahwa Guru-guru di sekolah tersebut menyadari 

keberagaman karakter siswa dan melakukan observasi untuk 

memahami karakteristik unik setiap siswa. Namun guru juga di 

hadapkan pada kendala keterbatasan waktu yang menjadi hambatan 

utama, yang membuat sulit bagi guru untuk mengamati karakter siswa 

secara mendalam. Tetapi Hal ini tetap dianggap krusial dalam 

menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 

sesuai dengan kebutuhan individual siswa.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pola Komunikasi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Sd Negeri 

1 Polihe Kabupaten Konawe. 

Guru SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe menekankan 

pentingnya komunikasi efektif dalam proses belajar mengajar.  Fokus 

utamanya adalah agar siswa dapat dengan cepat memahami materi yang 

diajarkan. Meskipun setiap guru memiliki gaya mengajar yang berbeda-

beda, mereka semua memiliki tujuan yang sama, yaitu agar siswa dapat 

mengerti dan memahami ajaran yang disampaikan dengan cepat. 

Pendekatan yang beragam digunakan oleh guru untuk membuat siswanya 

mengerti, memahami, dan menerapkan pelajaran, mengingat perbedaan 

karakteristik setiap guru. Tujuan akhirnya, yakni memastikan bahwa 
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materi dan pemahaman yang diajarkan dapat cepat dipahami oleh siswa di 

Sd1 Negeri 1 polihe kabupaten konawe. 

Guru SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe menerapkan berbagai 

pola komunikasi yang berbeda dalam proses pengajaran kepada siswanya. 

Mereka menggunakan pola komunikasi satu arah, dua arah, dan banyak 

arah sesuai dengan pendekatan yang dianggap sesuai. Beberapa guru aktif 

dalam menyelenggarakan diskusi kelompok selama pembelajaran, dengan 

keyakinan bahwa metode ini dapat melatih pemikiran siswa. Menurut guru 

sd negeri 1 polihe kabupaten konawe, melalui diskusi kelompok, siswa 

dapat lebih aktif dalam mencari materi, terlibat dalam pembelajaran, 

berkolaborasi dengan teman sekelas, rutinitas seperti ini diharapkan dapat 

membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Guru SD Negeri 1 Polihe 

Kabupaten Konawe juga mempraktikkan sesi tanya jawab dengan siswa, 

menganggapnya sebagai bentuk komunikasi interaktif. Dengan cara ini, 

guru dapat mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah diajarkan. Namun, tidak semua siswa selalu aktif atau bersedia 

berinteraksi dengan guru, dan terkadang mereka hanya menjawab 

memahaminya tanpa sebenarnya memahami. Oleh karena itu, guru 

mengambil pendekatan dengan upaya lebih lanjut untuk membuka 

komunikasi dan memastikan pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan pendekatan yang lebih emosional, beberapa guru di SD 

Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe sesekali memanggil siswa-siswi yang 

kurang antusias berinteraksi di dalam kelas. Awalnya, siswa mungkin 
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merasa malu dalam merespons, namun seiring waktu, pendekatan ini 

berhasil mengubah sikap para siswa secara perlahan. Mereka tidak lagi 

merasa malu dalam menjawab pertanyaan dari guru, bahkan menjadi lebih 

terbuka untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami dari 

materi yang diajarkan. 

Selain itu, guru di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe sering 

mengadakan diskusi kelompok antara guru dan siswa. Pendekatan ini 

dianggap sangat efektif karena hampir semua siswa menunjukkan 

antusiasme dalam saling berinteraksi satu sama lain. Keaktifan siswa 

terlihat dalam semangat untuk saling bertanya dan menyampaikan 

pendapat. Jarang sekali terlihat siswa yang diam, karena mereka saling 

berlomba-lomba untuk berpartisipasi. Namun, dalam melaksanakan 

diskusi, guru juga memiliki keahlian khusus untuk mengkondisikan 

suasana, mengakomodasi berbagai karakter siswa. Hal ini dilakukan agar 

semua siswa merasa nyaman dan tidak canggung dalam berinteraksi 

dengan guru. Penyesuain dengan karakter siswa menjadi kunci, karena jika 

siswa merasa tertekan atau canggung, mereka mungkin enggan 

menyatakan pendapat atau bahkan bertanya, baik kepada teman sekelas 

maupun kepada guru. 

Terdapat tiga pola komunikasi, yakni pola komunikasi satu arah, dua 

arah, dan banyak arah. Namun, guru di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten 

Konawe menggunakan pola komunikasi banyak arah. Pada pola ini, 

terdapat keterlibatan aktif antara guru dan siswa, di mana seluruh siswa 
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dan guru saling berinteraksi. Sebagai contoh, hal ini dapat terlihat dalam 

pelaksanaan diskusi kelompok di kelas. Pola komunikasi banyak arah ini 

dianggap lebih efektif dibandingkan dengan pola komunikasi satu arah. 

Pola komunikasi dua arah digunakan oleh guru di SD Negeri 1 Kendari 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

 

 G  
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Gambar 4. 2 Pola Komunikasi Banyak Arah Guru di SDN 1 Polihe 

Dari ilustrasi pola komunikasi di atas, terlihat dengan jelas adanya 

interaksi antara guru (G) dan siswa (S), serta antara siswa satu dengan siswa 

lainnya (S). Semua elemen dalam proses komunikasi ini saling berinteraksi, 

melibatkan tidak hanya guru dan siswa, tetapi juga interaksi antarsiswa. 

Dengan penerapan pola komunikasi ini, terjadi interaksi antar siswa serta 

antara siswa dengan guru. Dengan demikian, pola komunikasi ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berfikir dan aktif dalam pembelajaran, 

sementara guru tetap berperan sebagai pemimpin yang mengendalikan proses 

komunikasi. Dampak dari proses pembelajaran ini dapat langsung dirasakan 

oleh para siswa. 
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Komunikasi ini tidak hanya mencakup interaksi yang aktif antara guru 

dan siswa, tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis antara siswa satu 

dengan siswa lainnya. Penerapan pola komunikasi ini dalam proses belajar 

mengajar bertujuan untuk mengembangkan kegiatan siswa secara optimal, 

sehingga mendorong siswa untuk belajar secara aktif. Strategi seperti diskusi 

dan simulasi dianggap sebagai metode yang dapat memperkuat dan 

mengembangkan komunikasi dalam konteks pembelajaran. 

Komunikasi pembelajaran social , komunikasi tidak hanya berfokus pada 

aspek verbal, tetapi juga melibatkan ekspresi nonverbal, seperti gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, dan sikap. Oleh karena itu, teori komunikasi pembelajaran 

social merupakan aspek utama dalam proses pembelajaran social, karena 

melibatkan pertukaran pesan, informasi, dan nilai antara individua tau 

kelompok. 

Dalam kegiatan pembelajaran, pentingnya komunikasi yang efektif 

sangatlah menonjol. Komunikasi yang baik memudahkan siswa untuk 

memahami informasi yang disampaikan, karena kurangnya kejelasan dalam 

komunikasi sering menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. Komunikasi pembelajaran social tentunya sangat 

efektif dalam membentuk karakter siswa, karena dalam membentuk karakter 

siswa tidaklah secepat membalikkan telapak tangan, diperlukan upaya ekstra 

dan pendekatan yang mendalam terhadap para siswa. Melalui implementasi 

pola komunikasi yang positif, pembentukan karakter siswa dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Proses pembelajaran tidak perlu terasa kaku, di mana 
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siswa tidak selalu harus terbatas. Sebaliknya, dengan memperlakukan siswa 

seperti "anak" dalam suasana kelas yang lebih santai, tanpa kekakuan, dapat 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan, yang pada gilirannya dapat 

membuat siswa lebih fokus dalam mendengarkan materi yang disampaikan. 

Masa SD adalah fase awal dalam pembentukan karakter individu. Siswa 

SD seringkali menunjukkan sifat yang sulit untuk dikendalikan, dengan 

dorongan untuk mencoba melanggar aturan sekolah, sikap yang bersifat 

melawan, dan resistensi terhadap penerapan peraturan atau penyelesaian tugas. 

Tantangan semacam ini biasa dihadapi oleh para guru, termasuk guru di SD 

Negeri Polihe Kabupaten Konawe. Meskipun tidak semua siswa memiliki 

karakter yang sepenuhnya baik, pola komunikasi yang diterapkan oleh para 

guru, khususnya melalui komunikasi banyak arah, membuktikan diri sebagai 

alat yang efektif dalam membentuk karakter siswa. 

Sebagaimana diketahui, pola komunikasi banyak arah tidak hanya 

mencakup interaksi antara guru dan siswa, melainkan juga antara siswa satu 

dengan siswa lainnya. Pola komunikasi ini tidak hanya berlaku di dalam kelas, 

tetapi juga teraplikasi saat siswa berinteraksi di luar kelas. Siswa tidak lagi 

ragu untuk menyapa guru mereka, dan komunikasi antarsiswa pun menjadi 

lebih baik. Perhatian terhadap prestasi mereka di sekolah juga mulai tumbuh. 

Meskipun diakui bahwa SD Negeri 1 polihe kabupaten Konawe mungkin 

mengalami keterbatasan dalam hal persaingan akademis, namun perlu diakui 

bahwa sekolah ini memiliki prestasi yang tidak dapat dianggap enteng dalam 
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bidang seni dan olahraga. Dengan terus aktif mengikuti kegiatan yang bersifat 

positif, perlahan tetapi pasti, prilaku positif akan semakin terbentuk.  

Hubungan antara teori pembelajaran sosial dengan hasil yang didapat di 

lapangan menunjukkan bahwa proses komunikasi tidak hanya terfokus pada 

individu, tetapi juga harus memperhatikan polanya. Mengetahui pola 

komunikasi yang efektif dapat menjadi kunci dalam membentuk karakter 

siswa, memudahkan guru dalam mengaplikasikannya dalam proses belajar 

mengajar. Di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe, pola komunikasi yang 

diterapkan oleh guru adalah pola komunikasi banyak arah. Pemilihan pola ini 

dianggap efektif karena memungkinkan guru dan siswa untuk saling 

berinteraksi, memberikan tanggapan satu sama lain dengan baik. Dengan 

demikian, pendekatan komunikasi yang efektif ini memberikan kontribusi 

positif terhadap hasil pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Pentingnya membentuk karakter siswa di lingkungan sekolah menjadi 

fokus utama, namun demikian, peran orang tua turut memiliki esensi yang 

besar mengingat sebagian besar waktu anak dihabiskan di rumah. Dalam 

konteks ini, menjaga komunikasi yang baik antara orang tua dan siswa 

menjadi krusial. Setelah tugas-tugas di sekolah selesai, tanggung jawab orang 

tua menjadi kunci utama sebagai teladan dan panduan bagi perkembangan 

anak-anak di lingkungan rumah. Meskipun peran guru dan orang tua sudah 

terlaksana, perlu diingat bahwa perubahan yang mendalam harus muncul dari 

setiap individu siswa. Walaupun siswa telah mendapatkan pengajaran dan 

contoh, tanpa adanya dorongan untuk merubah karakter menuju arah yang 
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lebih positif, semua usaha tersebut dapat menjadi sia-sia. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua siswa untuk mengadopsi pola komunikasi yang baik, 

sebagaimana yang diterapkan oleh guru di sekolah, di lingkungan mereka 

masing-masing. Ini menjadi pondasi yang kokoh untuk mendukung 

pembentukan karakter positif pada anak-anak di masa pertumbuhan mereka. 

2. Kendala Guru Dalam Menerapkan Pola Komunikasi Guru Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Di Sd Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe. 

Guru SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe memiliki kendala dalam 

penerapan observasi dalam pembentukan karakter siswa dihadapkan pada 

kendala keterbatasan waktu yang sering menjadi hambatan bagi para guru. 

Keterbatasan waktu ini menjadi faktor utama yang menyulitkan guru untuk 

melakukan observasi karakter siswa secara mendalam dan individual pada 

setiap pertemuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang terbatas 

waktu, guru cenderung menghadapi kesulitan untuk memberikan perhatian 

yang memadai terhadap keunikan karakter setiap siswa. 

Observasi yang dilakukan dalam waktu yang terlalu singkat dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan dalam menilai karakter 

siswa. Kurangnya waktu untuk mengamati perilaku dan pola interaksi siswa 

dapat menghambat guru dalam memahami aspek-aspek kunci dari 

pembentukan karakter. Tantangan ini menjadi semakin kompleks ketika 

dikaitkan dengan komunikasi satu arah. 

Komunikasi satu arah, yang cenderung dominan dalam lingkungan 

pembelajaran yang terburu-buru, dapat mengurangi peluang guru untuk 



68 

mendapatkan umpan balik yang mendalam dari siswa. Siswa mungkin tidak 

merasa cukup nyaman untuk berbagi atau mengekspresikan diri secara terbuka 

dalam situasi di mana waktu pembelajaran terbatas dan lebih diarahkan oleh 

guru. Hal ini dapat membatasi guru dalam memahami konsep karakter siswa 

yang lebih kompleks dan dinamis. 

Dalam konteks teori pembelajaran sosial, di mana interaksi sosial dan 

model peran memegang peranan penting dalam pembentukan karakter, 

keterbatasan waktu dapat menjadi penghambat. Guru mungkin kesulitan untuk 

memberikan perhatian yang cukup terhadap dinamika sosial di dalam kelas, 

yang berpotensi menjadi faktor penentu dalam pembentukan karakter siswa. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi Guru SD Negeri 1 Polihe 

Kabupaten Konawe untuk mencari solusi yang kreatif dan efisien. 

Peningkatan komunikasi dua arah, pemanfaatan teknologi untuk mengakses 

umpan balik siswa, dan integrasi prinsip-prinsip teori pembelajaran sosial 

dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi strategi yang membantu 

mengatasi keterbatasan waktu. Kolaborasi dengan siswa dan keterlibatan 

orang tua juga dapat menjadi elemen penting dalam membentuk karakter 

siswa secara holistik, meskipun dalam konteks waktu yang terbatas. 

Guru SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe memiliki kendala dalam 

penerapan pembelajaran pemodelan, penyesuaian terhadap tingkat 

pemahaman yang beragam di antara siswa menjadi tantangan yang perlu 

diatasi. Pada khususnya, dalam pelajaran matematika, variasi pemahaman 

siswa terhadap konsep dapat sangat berbeda. Meskipun upaya maksimal 
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dilakukan untuk memberikan pemodelan yang jelas, guru sering menghadapi 

kesulitan ketika siswa mengalami hambatan dalam meresapi atau memahami 

konsep matematika yang diajarkan. 

Tentunya kendala ini berkaitan dengan konsep komunikasi dua arah dalam 

konteks pembelajaran. Komunikasi dua arah merupakan faktor penting untuk 

memastikan pemahaman siswa, di mana guru bukan hanya penyampai 

informasi, tetapi juga menerima umpan balik dari siswa. Dalam kasus 

pemodelan matematika, kemampuan siswa untuk mengemukakan pertanyaan 

atau kesulitan mereka, dan mendapatkan respons yang memadai dari guru, 

sangat mempengaruhi pemahaman akhir mereka terhadap konsep yang 

diajarkan. 

Dalam teori pembelajaran sosial, aspek kolaboratif dan interaktif juga 

memiliki peran besar. Siswa tidak hanya belajar dari pemodelan guru, tetapi 

juga dari interaksi sosial dengan sesama siswa. Kesulitan yang dihadapi oleh 

beberapa siswa dalam meresapi pemodelan mungkin dapat diatasi melalui 

diskusi kelompok atau kegiatan berpasangan, di mana siswa dapat saling 

membantu dan berbagi pemahaman. 

Guru SD Negeri  1 Polihe Kabupaten konawe memiliki kendala dalam 

penerapan pembelajaran penguatan karakter melalui kerjasama, seringkali 

guru menghadapi kendala ketika membagi siswa menjadi kelompok. Kendala 

ini timbul karena beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman atau kurang 

percaya diri dalam berinteraksi dengan sesama teman kelasnya. 

Ketidaknyamanan ini dapat menghambat efektivitas pembentukan karakter 
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melalui kerjasama karena adanya perasaan canggung atau kurangnya 

kepercayaan diri yang dapat memengaruhi kualitas interaksi dalam kelompok. 

Kendala ini saling terhubung dengan konsep komunikasi banyak arah 

dalam konteks pembelajaran. Pada saat pembagian kelompok, komunikasi 

banyak arah sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

dan inklusif. Jika beberapa siswa merasa tidak nyaman atau tidak percaya diri, 

mereka mungkin enggan untuk berkomunikasi atau berkolaborasi secara aktif 

dalam kelompok. Hal ini dapat menghambat proses pembentukan karakter 

yang seharusnya melibatkan kerjasama dan interaksi antarindividu. 

Dalam teori pembelajaran sosial, aspek interaksi sosial juga memegang 

peran kunci. Pembentukan karakter melalui kerjasama seharusnya 

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk belajar satu sama lain, membangun 

keterampilan sosial, dan mengembangkan rasa saling percaya. 

Dalam penerapan pembelajaran untuk membentuk kepercayaan diri siswa, 

Guru SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe sering menghadapi kendala 

yang kompleks terkait dengan perbedaan karakteristik individual siswa. 

Meskipun telah dilakukan observasi awal untuk memahami karakter siswa, 

keterbatasan muncul karena setiap siswa memiliki latar belakang keluarga dan 

pengalaman hidup yang unik. Diversitas ini menyebabkan variasi dalam 

pembentukan karakter kepercayaan diri, dan sebagai hasilnya, para guru 

kesulitan dalam menciptakan pendekatan yang tepat untuk setiap siswa. 

Kendala ini berkaitan dengan konsep pola komunikasi banyak arah dalam 

konteks pembelajaran. Keterbatasan dalam memahami keunikan karakter 
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siswa mungkin disebabkan oleh kurangnya interaksi dua arah yang cukup. 

Siswa mungkin merasa tidak cukup didengar atau dimengerti, dan ini dapat 

mempengaruhi efektivitas usaha guru dalam membentuk kepercayaan diri 

mereka. 

Dalam teori pembelajaran sosial, penting untuk mengakui peran interaksi 

sosial dalam pembentukan karakter. Keterbatasan dalam membentuk 

kepercayaan diri siswa dapat muncul ketika interaksi sosial antar siswa atau 

dengan guru terhambat oleh perbedaan latar belakang dan pengalaman. 

Pembentukan karakter kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh model peran 

positif dari sesama siswa dan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Guru di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe menyoroti pentingnya 

komunikasi efektif dalam pembelajaran untuk memastikan pemahaman 

cepat siswa. Dalam mengatasi perbedaan karakter siswa, mereka 

menggunakan berbagai pendekatan komunikasi, termasuk pola satu arah, 

dua arah, dan banyak arah. Pola komunikasi banyak arah dipilih karena 

melibatkan interaksi aktif antara guru, siswa, dan antar siswa. Strategi 

seperti diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan pendekatan emosional 

digunakan untuk memperdalam pemahaman. Perhatian khusus diberikan 

pada karakter siswa untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung.  

2. Guru di SD Negeri 1 Polihe Kabupaten Konawe menghadapi kendala 

keterbatasan waktu dalam observasi dan pembelajaran pemodelan, 

mempengaruhi pemahaman karakter siswa dan pembentukan karakter 

melalui kerjasama. Kendala ini terkait dengan perbedaan karakteristik 

siswa dan menuntut solusi kreatif, seperti peningkatan komunikasi dua 

arah, pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi dengan siswa serta orang tua, 

untuk mengatasi keterbatasan waktu dan memperkuat interaksi dalam 

pembelajaran 
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B. Saran  

1. Guru di SDN 1 Polihe Kabupaten Konawe diharapkan mengadakan 

pelatihan reguler untuk guru mengenai teknik dan pendekatan observasi 

holistik.  

2. Menggunakan role model lokal sebagai contoh inspiratif. Menyajikan 

tokoh-tokoh dari lingkungan sekitar yang memiliki karakter kuat dan dapat 

menjadi panutan positif bagi siswa. 

3. Memberikan pelatihan khusus kepada guru tentang strategi penguatan 

karakter yang efektif. 
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